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          ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan: 1) Implementasi 
Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta, 2) Faktor pendukung Implementasi Pendidikan 
Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta, 3) Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan 
Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah Warga Binaan Pemasyarakatan yang tergolong usia pemuda (16-30) tahun. 
Jenis sumber data yang digunakan ialah data primer dan data sekunder, dengan 
metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini melalui reduksi data,  display data, verifikasi 
dan untuk mengetahui keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi pendidikan 
kepemudaan yang berbasis kecakapan hidup melalui pembinaan kemandirian dan 
pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill) wajib diikuti dan keduanya tidak 
dapat dipisahkan. 2) Faktor pendukungnya yakni Semangat belajar Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang ingin tahu dan taat terhadap peraturan, Bahan baku untuk 
pembinaaan kemandirian tersedia dan mudah didapat, Etos kerja dan produktifitas 
pegawai yang baik, Kondisi Gedung dan Ruangan yang kondusif, Kecakapan 
Hidup yang diterapkan dalam pendidikan kepemudaan melalui pembinaan 
dilaksanakan melibatkan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan untuk senantiasa 
aktif dan cukup sesuai dengan informasi yang diperlukan, Terjalin kemitraan 
dengan berbagai pihak. 3) Faktor penghambatnya yakni Latar belakang Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang beranekaragam, pegawainya banyak lulusan SMA 
yang tentunya belum memiliki keahlian yang bersifat spesifik, Sumber dana yang 
disediakan masih terbatas, kegiatannya belum digolongkan secara umur, Ada 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang jenuh karena sudah terlalu lama mengikuti 
program dan menginginkan adanya inovasi program. 
 
 
Kata kunci: Implementasi, Pendidikan Kepemudaan, Kecakapan Hidup. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam melimpah 
dan memiliki penduduk yang besar dari berbagai latar belakang. Posisi yang 
demikian merupakan suatu tantangan dalam mempertahankan ketahanan negara 
Indonesia, karena keadaan inilah memiliki sisi negatif dan positif. Terbukanya 
negara Indonesia terhadap dunia luar maka akan mudah juga negara ini 
mendapatkan pengaruh dan memberikan pengaruh. Pengaruh inilah yang perlu 
diperhatikan karena terkadang bisa berdampak negatif, maka dari itu perlulah 
menyeleksi budaya asing yang masuk, seperti gaya kebarat-baratan yang termasuk 
nilai-nilai kurang sesuai dengan jati diri negara Indonesia.  
Nilai-nilai yang kurang sesuai biasanya mempengaruhi gaya hidup yang 
dapat melunturkan karakter negara Indonesia. Dalam hal ini peranan kaum muda 
amat besar dalam mengawal perubahan-perubahan. Dalam Pasal 16 Undang-
undang nomor 40 tahun  2009 tentang Kepemudaan, “pemuda berperan aktif 
sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan dalam segala aspek 
pembangunan nasional”. Pemuda pada umumnya memiliki idealisme, intelektual 
dan semangat untuk melakukan perubahan. Pemuda seharusnya jangan sampai 
untuk tidak bertanggung jawab dalam mempertahankan eksistensi dan perannya. 
Dalam kehidupan sehari-hari selain memiliki pemuda yang berperilaku 
positif, namun juga sering ditemui pemuda yang memiliki perilaku menyimpang 
yang merugikan diri sendiri atau orang lain seperti kasus penyalahgunaan 
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narkotika. Kasus narkotika  semakin banyak dan menular dari generasi pemuda 
yang satu ke pemuda yang lain baik laki-laki maupun perempuan dan 
menghambat, mempengaruhi mental moral pemuda tersebut, sehingga akan 
mempengaruhi daya kreatifitas dan perilaku pemuda itu sendiri. Pengaruh tersebut 
disebabkan oleh penyalahgunaan. “Penyalahgunaan narkotika dapat menyebabkan 
putus sekolah, putus kerja, hancurnya kehidupan rumah tangga, hancurnya masa 
depan, tindak kekerasan, kecelakaan lalu lintas, tindak kejahatan, penderitaan dan 
kematian percuma” (Badan Narkotika Nasional, 2004: 12).  
Berdasarkan data Pusat Penelitian Kesehatan (Puslitkes) Universitas 
Indonesia, prevalensi penyalahgunaan narkotika mengalami kenaikan sejak 
2009. Prevalensi penyalahgunaan narkotika mencapai 1,99% atau setara 
dengan 3,6 juta orang. Angka tersebut naik menjadi 2,21% pada 2010 atau 
sekitar 4,02 juta orang. Pada tahun 2011, prevalensi penyalahgunaan 
meningkat menjadi 2,8 % atau sekitar 5 juta orang. Data BNN 
menyebutkan, korban penyalahgunaan narkotika sebagian besar adalah 
lulusan SLTA atau pemuda. Dan pada tahun 2015 diproyeksikan apabila 
tidak ada penanggulangan komprehensif, prevalensi akan naik menjadi 2,8 
% atau setara dengan 5,1 juta orang menggunakan narkoba,” ungkap Gories 
Mere, yang pernah menjadi kepala Badan Narkotika Nasional (Muhlis, 
2012: 1). 
 
Menyadari bahaya penggunaan narkotika maka wajar apabila narkotika 
dinyatakan sebagai salah satu ancaman bagi suksesnya pembinaan moral  generasi 
muda. Melihat keadaan ini maka pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-
undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Sebab akibat yang diderita oleh 
pemuda yang kecanduan narkotika amatlah berat, pemuda akan mengalami 
degradasi mental yang diperkirakan mungkin masa depannya akan hancur dan 
boleh dikatakan hidupnya tidak berguna lagi, sementara untuk merawat dan 
merehabilitasinya seperti sedia kala memerlukan biaya yang banyak, kemudian 
seseorang yang menjadi korban narkotika sebagian besar berpotensi untuk 
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kambuh kembali, selain itu seandainya tidak berhasil diberantas maupun dibina 
negara ini akan kehilangan generasi penerus. 
Upaya menanggulangi kasus penyalahgunaan narkotika pada masa kini 
dan mendatang dibutuhkan kerjasama sinergis antara pihak orang tua, penegak 
hukum, lingkungan, pendidikan, dan generasi muda itu sendiri. “Orang tua 
seharusnya juga memenuhi kebutuhan psikologis anaknya, lingkungan 
mendukung pertumbuhan moralitas sehat dengan disertai pemantauan dan 
perhatian intens proporsional” (Zubaedi, 2006: 90 ). Selain itu masyarakat tidak 
hanya berdiam diri seandainya melihat praktek penyalahgunaan narkotika, 
masyarakat harus aktif memantau dan melaporkan ke pihak hukum, sedangkan  
dalam dunia pendidikan hendaknya memberikan nilai-nilai dalam pembentukan 
karakter serta menyadarkan pemuda dalam bahaya narkotika. 
Harapan besar negara Indonesia ialah memiliki pemuda dengan karakter 
yang kuat dan tangguh serta memiliki kecakapan hidup yang mantap. Karakter 
seperti dermawan, kreatif, disiplin, adil, bertanggungjawab. Sedangkan kecakapan 
hidup adalah kemampuan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain atau 
lingkungan sehingga ia dapat menjalani kehidupan dengan baik dan benar, dalam 
mencapai harapan itu maka diperlukan pelayanan untuk pemuda. 
Pelayanan kepemudaan dikembangkan sesuai dengan karakteristik pemuda 
yang memiliki semangat kejuangan, sifat kritis, idealis, inovatif, progresif, 
dinamis, reformis, dan futuristik tanpa meninggalkan akar budaya bangsa 
Indonesia yang tercermin dalam kebhinekatunggalikaan. Oleh karena itu, 
proses pelayanan kepemudaan harus dipersiapkan secara komprehensif 
integral (Undang-undang nomor 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan).  
 
Membentuk karakter dan keahlian hidup pemuda  melalui proses 
pendidikan, pembinaan maupun pengajaran. Pendidikan tidak hanya transfer of 
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knowledge, melainkan juga transfer of values, dan transfer of experience. Dalam 
pendidikan ada proses-proses penanaman nilai-nilai dan pengalaman. Oleh karena 
itu, dalam pendidikan perlu dikembangkan kepribadian yang mandiri dan kreatif 
serta memiliki moralitas dan spiritualitas yang dapat menggerakkan seluruh sendi 
kehidupan dalam menjalankan tugas.  
Berdasarkan Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), pendidikan terdapat jalur pendidikan formal dan non formal. 
Pendidikan non formal itu sendiri menyediakan program pendidikan yang 
memungkinkan terjadinya perkembangan individu dalam bidang sosial, 
keagamaan, budaya, keterampilan, dan keahlian. Pendidikan non formal dapat 
dibedakan menjadi pendidikan anak usia dini, pendidikan kesetaraan, pendidikan 
keaksaraan, pemberdayaan masyarakat, pendidikan pemberdayaan perempuan 
pendidikan kepemudaan, dan pendidikan kecakapan hidup. 
Pendidikan kecakapan hidup mempersiapkan peserta didik untuk memiliki 
kemampuan melaksanakan suatu jenis kegiatan tertentu. Pendidikan non formal 
dalam salah satu bidangnya terdapat konsentrasi tentang pendidikan kepemudaan 
dan kecakapan hidup, oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti membutuhkan 
untuk memperluas pengalamannya tentang implementasi pendidikan kepemudaan 
berbasis kecakapan hidup, dan peneliti memilih untuk melakukan penelitian di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta, karena Warga Binaan 
Pemasyarakatannya yang penghuninya relatif pemuda setiap tahunnya meningkat.  
Berdasarkan sumber dari bagian Registrasi Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta tahun 2013 ini sebagian besar adalah usia pemuda 
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dengan jumlah ± 184 Warga Binaan Pemasyarakatan kategori usia pemuda 
diantara 16-30 tahun, relatif mereka adalah pelajar dan mahasiswa dari berbagai 
latar belakang yang heterogen, dan dalam kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta Warga Binaan Pemasyarakatan diberi pendidikan 
ataupun pembinaaan, kegiatan pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
meliputi pendidikan dan keahlian. 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang memiliki keahlian ketrampilan yang 
tidak dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan lain keahlian tersebut 
kemudian ditularkan dan disebarluaskan  kepada yang lain, namun masih ada 
beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
narkotika ini belum sepenuhnya memaksimalkan kegiatan tersebut, selain itu 
dalam kegiatan prakteknya Lembaga Pemasyarakatan khusus narkotika ini belum 
memiliki tenaga khusus yang mampu membantu mengembangkan program, dan 
mendampingi Warga Binaan Pemasyarakatan dalam kegiatan kecakapan hidup 
tertentu. Dengan kata lain terdapat petugas tapi bukan khusus bidangnya. 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika IIA Yogyakarta ini essensinya untuk 
memberikan pembinaan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan secara terpadu 
melalui aspek hukum, aspek medis, aspek sosial dan aspek spritual serta 
mengembangkan pendidikan dan pelatihan pencegahan dengan penanggulangan 
penyalahgunaan narkotika, membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar 
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 
menyalahgunakan narkotika sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
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masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara 
wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. 
Dengan harapan melakukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika klas IIA Yogyakarta peneliti mampu menjawab masalah, pemuda yang 
menjadi korban narkotika yang dibina maupun direhabilitasi di Lembaga 
Pemasyarakatan  ini dengan adanya pendidikan kepemudaan berbasis kecakapan 
hidup terdapat suatu perubahan tingkah laku yang berarti untuk kehidupan kelak 
nanti dimasyarakat dan menjadi generasi penerus yang bertanggung jawab. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data Pusat Penelitian Kesehatan (Puslitkes) Universitas Indonesia, 
prevalensi penyalahgunaan narkotika mengalami kenaikan sejak 2009. 
Prevalensi penyalahgunaan narkotika mencapai 1,99% atau setara dengan 3,6 
juta orang. Angka tersebut naik menjadi 2,21% pada 2010 atau sekitar 4,02 juta 
orang. Pada tahun 2011, prevalensi penyalahgunaan meningkat menjadi 2,8 % 
atau sekitar 5 juta orang.  
2. Data BNN menyebutkan, korban penyalahgunaan narkotika sebagian besar 
adalah lulusan SLTA atau pemuda. Dan pada tahun 2015 diproyeksikan 
apabila tidak ada penanggulangan komprehensif, prevalensi akan naik menjadi 
2,8 % atau setara dengan 5,1 juta orang menggunakan narkoba,” ungkap Gories 
Mere, yang pernah menjadi kepala Badan Narkotika Nasional (BNN). 
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3. Berdasarkan sumber dari bagian registrasi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta tahun 2013 ini sebagian besar adalah usia pemuda dengan 
jumlah ± 184 Warga Binaan Pemasyarakatan kategori usia pemuda diantara 
16-30 tahun, relatif mereka adalah pelajar dan mahasiswa dari berbagai latar 
belakang yang heterogen.   
4. Warga Binaan Pemasyarakatan  yang memiliki keahlian ketrampilan yang 
tidak dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan lain keahlian tersebut 
kemudian ditularkan dan disebarluaskan  kepada yang lain, namun masih ada 
beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada di Lembaga 
Pemasyarakatan narkotika ini belum sepenuhnya memaksimalkan kegiatan 
tersebut. 
5. Dalam kegiatan prakteknya Lembaga Pemasyarakatan khusus narkotika ini 
belum memiliki tenaga khusus yang mampu membantu mengembangkan 
program, dan mendampingi Warga Binaan Pemasyarakatan dalam kegiatan 
kecakapan hidup tertentu. Dengan kata lain terdapat petugas tapi bukan khusus 
bidangnya. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada pendidikan kepemudaan yang berbasis 
kecakapan hidup, yang berarti lebih menitik beratkan bagaimana warga binaan 
yang menjadi korban narkotika khususnya pemuda tersebut dibina, dididik, 
direhabilitasi dengan program-program kecakapan yang dapat meningkatkan 
kualitas hidup. Kecakapan Hidup yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika  Klas IIA melalui pembinaan. Dalam  penelitian ini sesuai dengan 
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konsep kecakapan hidup peneliti mengkaji tentang pembinaan Hard Skill dan Soft 
Skill yang diselenggarakan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah dapat 
diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup 
di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Yogyakarta? 
2. Bagaimana Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis 
Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Kepemudaan 
Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana Implementasi Pendidikan Kepemudaan 
Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana faktor pendukung Implementasi 
Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. 
9 
 
3. Untuk mendeskripsikan bagaimana faktor penghambat Implementasi 
Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
        Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Implementasi  
Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup, sekaligus sebagai 
masukan untuk perbaikan yang progresif dalam implementasi selanjutnya. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan konstribusi kepada 
perkembangan pendidikan luar sekolah dan perkembangan pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi 
Implementasi dapat dikatakan sebagai pelaksanaan yang telah dirancang 
sebelumnya yang dilakukan dengan aksi nyata yang mampu dirasakan hasilnya. 
“Implementasi diantaranya merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap” (Mulyasa, 
2003: 93).  
Implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang-undang ditetapkan 
yang memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan (benefit), atau 
suatu jenis keluaran yang nyata. Istilah implementasi merujuk pada 
sejumlah kegiatan yang mengikuti pernyataan maksud tentang tujuan-tujuan 
program dan hasil yang diinginkan oleh para pejabat pemerintah (Winarno, 
2008: 145).  
  
Implementasi digunakan juga untuk melaksanakan kebijakan atau sebuah 
keputusan. “Pengertian implementasi dalam Webster’s Dictionary menyatakan 
bahwa implementasi sebagai menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu, 
menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu” (Rohman, 2009: 434). Jadi 
Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan sesuatu yang telah 
dirumuskan dan direncanakan. “Pelaksanaan implementasi yang baik yaitu sesuai 
dengan kaidah dan rencana yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga 
hambatan maupun kendala yang mungkin terjadi dapat dikendalikan dan dijadikan 
sebagai bahan evaluasi program” ( H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 211).  
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Pelaksanaan suatu rencana dilaksanakan sesuai dengan landasan, asas, dan prinsip 
yang ada sesuai dengan rumusan program yang telah ditetapkan atau ditentukan.  
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh manusia 
secara sistematis, terarah dan terpadu untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. Rumusan tujuan lembaga pendidikan atau program pendidikan 
disesuaikan dengan visi dan misi yang ingin dicapai dari proses pendidikan 
tersebut. Implementasi pendidikan itu sendiri adalah proses pelaksanaan 
pendidikan haruslah memperhatikan dari  landasan, asas-asas, dan prinsip tertentu. 
Hal ini menjadi penting karena pendidikan merupakan pilar utama terhadap 
pengembangan manusia dan masyarakat.  
 Pendidikan merupakan rancangan yang disusun baik pendidik, tutor maupun  
fasilitator dalam melakukan pengajaran kepada warga belajarnya agar  mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Landasan dan asas dalam implementasi 
pendidikan akan membawa seseorang pada wawasan yang tepat dan ideal tentang 
pendidikan, dengan wawasan yang tepat dan ideal maka rencana pendidikan yang 
akan di selenggarakan akan memberikan perspektif yang luas dalam aspek 
konseptual dan operasionalnya. Aplikasi konsep pendidikan yang cerdas dan luas 
dengan pandangan masa depan, maka memberi pengaruh positif bagi warga 
belajar atau anak didik akan semakin jelas hasil yang didapatkan sebagai bekal 
hidup dalam masyarakat yang semakain dinamis dan berkembang dengan cepat. 
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2. Pendidikan Kepemudaan  
a. Definisi Pemuda 
Pemuda pada dasarnya berperan aktif sebagai agen perubahan dalam 
mengantarkan suatu bangsa dan negara yang merdeka dan bersatu mewujudkan 
integritas. Untuk memahami lebih jauh tentang pemuda diperlukan pemahaman 
tentang definisi pemuda.  
Pemuda khususnya adalah warga negara indonesia yang memasuki periode 
penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia diantara 16-30 tahun. 
“Pemuda merupakan aset bangsa yang sangat berharga, tumpuan harapan masa 
depan dan penentu kemajuan dan kejayaan bangsa” (Badan Narkotika Nasional, 
2004 :166). 
Peran pemuda selalu sentral dalam perubahan, mengingat dalam jiwa 
pemuda selalu ada hasrat yang dinamis. Ciri khas dari seorang pemuda 
adalah semangatnya yang menyala-nyala, bahkan terkadang kurang 
memiliki perhitungan. Selain itu pemuda juga secara fisik lebih kuat 
dibandingkan usia-usia diatasnya. Sehingga tidaklah berlebihan jika 
dikatakan bahwa usia muda adalah usia yang paling produktif dalam diri 
manusia (Syamsudin, 2008: 9). 
 
Pemuda perlu dilihat secara proaktif dan holistik yang penuh dengan 
berbagai kekuatan. Kekuatan tersebut merupakan potensi khas yang dimiliki 
pemuda, yakni semangat juang, gairah, bakat, minat, impian dan cita-cita. 
The word “adolescence” is derived from the latin adolescere,which means 
“to grow into maturity”. Since reference to growth is non specific, it could 
apply to physiological, physiological, or social growth. It is therefore 
necessary to agree on a more specific meaning. Adolescence in the 
sociological sense refers to the experience of passing through a phase that 
lies between childhood and adulthood (Sebald, 1984: 3). 
 
Youth groups tend to develop in all societies in which such a division of 
labor exist. Youth’s tendency to coalesce in such grops is rooted in the fact 
that participation in the family became insufficient for developing full 
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identity or full social maturity, and that the roles learned in the family did 
not constituate an adequate basis for developing such identity and 
participation (Manning, 1972: 21). 
 
Pernyataan Sebald tersebut dapat dikatakan bahwa masa muda atau masa 
remaja merupakan proses tumbuh menjadi dewasa. Karena mengacu pada 
pertumbuhan spesifik. Hal ini bisa berlaku untuk pertumbuhan fisiologis atau 
sosial, Oleh karena itu perlu untuk menyepakati arti yang lebih khusus. Masa 
remaja dalam arti sosiologis mengacu pada pengalaman melewati suatu fase yang 
terletak di antara masa kanak-kanak dan dewasa. 
Pendapat Manning menyatakan bahwa kelompok pemuda cenderung untuk 
berkembang dalam semua masyarakat di mana suatu terdapat pembagian kerja. 
Kecenderungan anak muda untuk menyatu dalam kelompok tersebut berakar pada 
kenyataan bahwa partisipasi dalam keluarga menjadi tidak cukup atau kurang 
untuk dapat mengembangkan identitas lengkap kematangan sosialnya, dan bahwa 
mempelajari peran dalam keluarga tidak merupakan dasar yang memadai untuk  
berpartisipasi mengembangkan identitas tersebut. 
Dari berbagai definisi diatas dapat dipahami bahwa pemuda yang memasuki 
periode penting dalam perkembangan dan pertumbuhannya yang penuh dengan 
belajar dan pengalaman tidak akan berkembang dalam situasi yang tertekan. 
Pemuda membutuhkan peran serta aktif semua elemen masyarakat baik 
lingkungan, organisasi dan stakeholder yang mendukung berkembangnya 
kekuatan pemuda. 
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b. Tantangan dan Harapan bagi Kaum Muda 
Seiring dengan perkembangan zaman yang sangat pesat pemuda sekarang 
penuh dengan menghadapi tuntutan dan harapan. Pemuda bukanlah individu yang 
homogen. Beberapa pemuda melewati proses kehidupan menuju dewasa dengan 
sukses, namun juga terdapat beberapa pemuda yang kurang atau tidak berhasil. 
Berbagai faktor perbedaan yang mendorong terjadinya hal tersebut, diantaranya 
perbedaan latar belakang baik budaya, ekonomi, sosial, dan life style. 
Pemudalah sebagai generasi yang meneruskan cita-cita suatu bangsa dengan 
membentuk suatu negara yang berperadaban. Seperti yang telah disebutkan diatas, 
“masa ini ialah dimana masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak ke 
dewasa, tingkah lakunya labil dan tidak mampu menyesuaikan diri secara baik 
terhadap lingkungannya, usia ini memiliki kebutuhan yang menuntut untuk 
dipenuhi, hal inilah yang merupakan sumber timbulnya berbagai problem” 
(Willis, 2010: 43).  
Pemuda perlu mengenali dirinya untuk menyadari tugas dan 
tanggungjawabnya, hal ini merupakan permulaan dalam membangun dan 
memperkuat kepercayaan diri, harga diri, dan pengendalian diri. Apa yang 
merupakan sifat khas anak muda dalam masa hidup ini paling baik dapat 
dilukiskan dengan istilah emansipasi. “Emansipasi merupakan suatu proses, dalam 
proses tersebut seseorang, selama berkembang bersama-sama orang lain yang ada 
dalam keadaan yang sama belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai 
kelompok yang diperlakukan sama” (F.J.Monks, 2006: 293).  
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Peristiwa pemuda menjadi berperilaku menyimpang seperti mengkonsumsi 
narkotika maka mendorong hancurnya masa depan dan kelangsungan hidup 
bangsa. Sebaliknya apabila pemuda senantiasa berbuat baik selalu menghadapi 
perkembangan dengan bijak dan ikut berpartisipasi aktif mendukung kegiatan-
kegiatan sosial, membiasakan diri sebagai warga negara yang baik di lingkungan 
dimanapun berada, hidup sesuai dengan hukum, agama, dan norma 
kemasyarakatan  maka terwujudlah generasi penerus atau aset bangsa indonesia 
yang berkarakter. 
Pemuda atau yang juga biasa disebut remaja dalam meminimalisir peristiwa 
terjadinya perilaku menyimpang, “bisa dilakukan usaha untuk meningkatkan 
kemampuan remaja  dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan kemampuan dan 
bakat masing-masing. Dengan adanya kemampuan khusus ini maka remaja itu 
bisa mengembangkan kepercayaan dirinya” (Sarwono, 2006: 231). Dalam rangka 
pengembangan potensi inilah perlu bimbingan atau pendidikan agar pemuda dapat 
berkembang sesuai harapan. 
c. Komponen- Komponen dalam Program yang Berhasil  Mencegah Atau 
Mengurangi Masalah Pada Remaja atau Pemuda 
 
Menurut Santrock (2003: 534) Joy Dryfoos menganalisis program- program 
yang telah mencapai keberhasilan dalam mencegah atau mengurangi masalah-
masalah pada remaja dan menemukan sebelas komponen umum dalam program 
tersebut. Kesebelas komponen tersebut dikemukakan Dryfoos diantaranya: 
(1) Perhatian individual yang intensif, (2) Pendekatan kolaboratif dengan 
berbagai perantara dalam masyarakat luas, (3) Identifikasi dan interval awal, 
(4) Bertempat di sekolah, (5) Pelaksana program sekolah dengan perantara 
di luar sekolah, (6) Lokasi program di luar sekolah, (7) Perencanaan 
pelaksanaan pelatihan, (8) Pelatihan ketrampilan hidup, (9) Penggunaan 
16 
 
teman sebaya dalam intervensi. (10) Penggunaan orang tua dalam 
intervensi, (11) Keterlibatan dunia kerja. 
Kesebelas komponen tersebut menjelaskan bahwa baik pemuda maupun 
remaja memerlukan perhatian dan pendampingan orang dewasa atau orang tua 
dalam pembentukan pribadinya dan orang dewasa hendaknya juga memfasilitasi 
berbagai pelayanan untuk pemuda. Pelayanan pemuda baiknya bersifat variatif 
dan menganalisis kebutuhan baik mendekatkan diri dengan pemuda, memahami 
latar belakang keluarganya, melakukan sharing dan problem solving. Pada 
dasarnya program yang ada di luar sekolah secara lebih luwes dan lebih 
mengutamakan kebutuhan, namun ditempat sekolah juga dapat dijadikan 
mengembangkan ketrampilan dan potensi. Pengembangan potensi dapat dilakukan 
melalui ketrampilan hidup. Ketrampilan hidup yang diberikan tidak hanya 
vokasional ataupun akademik namun juga sosial dan personal, ketercapaian hal 
tersebut juga didukung oleh peran teman sebaya yang pengaruhnya sangat besar 
dan peranan orang tua serta perencanaan cita-cita yang mantap yang dapat 
menumbuhkan motivasi dan ambisi positif. 
d. Pendidikan Kepemudaan dalam Memberdayakan Pemuda. 
 
Berdasarkan UU No 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan, “kepemudaan 
adalah berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, hak, karakter, 
kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda”. Dalam UU No.40 tahun 2009 
tentang Kepemudaan dijelaskan pula tentang makna pemberdayaan, 
“pemberdayaan pemuda dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan potensi dan kualitas jasmani, mental spiritual, 
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pengetahuan, serta keterampilan diri dan organisasi menuju kemandirian 
pemuda”. 
Arah maupun tingkah laku dan pola pikir pemuda terkadang membuat 
khawatir. Di sisi lain terdapat kepercayaan, cita-cita, harapan yang besar untuk 
pemuda.  Masyarakat di negara Indonesia menginginkan pemuda yang tidak 
berdaya lalu menjadi orang dewasa produktif dan sukses. Untuk mencapai 
kesuksesan tersebut pendidikan merupakan langkah tepat untuk mencapainya. 
Pendidikan merupakan investasi masa depan, yang dilakukan sejak usia dini. 
Pendidikan dituntut memiliki keterkaitan dengan kebutuhan serta menghadapi 
perkembangan, sehingga mampu memberi bekal kehidupan dalam memenuhi 
kebutuhan tersebut. “Pendidikan merupakan faktor yang berkaitan langsung 
dengan pemuda mengingat usia muda merupakan usia sekolah” (Tirtosudarmo, 
1994: 20). 
Pendidikan kepemudaan mampu menganalisis kebutuhan pemuda dan 
merumuskan serta merencanakan program pendidikan yang sasarannya untuk 
pemuda itu sendiri. Dalam pendidikan kepemudaan terdapat pembangunan pemuda 
yang merupakan proses memfasilitasi segala hal yang berkaitan dengan 
kepemudaan, pelayanan kepemudaan yang didalamnya terdapat penyadaran dan 
pemberdayaan, penyadaran kepemudaan merupakan kegiatan yang digunakan 
untuk memahami perubahan lingkungan, dan pemberdayaan pemuda adalah 
kegiatan membangkitkan potensi dan peran aktif pemuda, kemudian 
pengembangan kepemimpinan diarahkan dalam mengembangkan potensi teladan, 
dan kemitraan untuk mengembangkan ketrampilan dan kemandirian pemuda. 
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Upaya ini pada dasarnya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki pemuda 
agar mampu melakukan terobosan, menjawab tantangan zaman dan 
menyelesaikan berbagai masalah. 
Dalam mengembangkan pemuda yang positif perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Pemuda membutuhkan rasa aman, pemuda yang berada dalam keadaan 
tertekan tidak akan berkembang dan pemuda butuh kebutuhan mereka itu 
tercukupi. 
2) Pemuda membutuhkan jaminan berkembang dan kemampuan untuk 
mempersiapkan diri mereka sendiri untuk bekerja dan menjadi orang dewasa.  
3) Pemuda membutuhkan rasa kebersamaan. 
4) Pemuda membutuhkan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 
yang bermakna, memiliki hak untuk bersuara, bertanggung jawab untuk aksi 
mereka dan secara aktif berpartisipasi dalam kebijakan. 
Penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan tidak hanya 
memperlakukan pemuda sebagai penerima layanan dan program, namun 
pendidikan harus dapat melihat secara holistik dan proaktif bahwa pemuda 
sebagai individu yang memiliki kekuatan. Kekuatan tersebut bermakna pemuda 
yang memiliki banyak gairah, kreasi, inovasi, sumber daya, dan sebagai mitra 
yang dapat memberikan kontribusi berharga dalam perencanaan dan 
melaksanakan kegiatan yang mampu mengaktualisasikan pemuda dan 
meningkatkan produktifitas pemuda. 
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e. Pembangunan Pemuda 
 
Terkait dengan adanya pendidikan kepemudaan, terdapat juga 
Pembangunan pemuda yang mana dapat berpengaruh positif. Kunci pembangunan 
pemuda ialah suara pemuda atau aspirasi pemuda dan keterlibatan pemuda dalam 
mempengaruhi setiap proses, keputusan, dan kegiatan yang mempemgaruhi 
kehidupannya. Pembangunan pemuda dapat digambarkan sebagai pendekatan 
menawarkan gambaran tentang bagaimana masyarakat dapat mendukung kaum 
muda tersebut sehingga mereka dapat bersaing dengan sehat mengembangkan 
potensi mereka secara penuh. Berikut ini strategi agar orang muda merasa 
didukung dan diberdayakan:  
1) Melibatkan pemuda untuk senantiasa berpartisipasi 
2) Memberikan peran dan tanggungjawab 
3) Mendampingi dan memberikan arahan 
Dalam kehidupan sehari-hari pemuda perlu untuk ditingkatkan 
keterlibatannya dalam pembangunan di negara Indonesia pada khususnya. 
Peningkatan keterlibatan tersebut ditujukan agar pemuda diantaranya: 
1) Dapat meningkatkan sumber daya manusianya dan meningkatkan aktualisasi 
dirinya sebagai pemuda yang penuh dengan semangat juang. 
2) Pemuda akan memiliki peran yang berharga dan bermakna sebagai generasi 
penerus. 
3) Meningkatnya hubungan kerjasama pemuda dengan berbagai pihak. 
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3. Pendidikan Kecakapan Hidup 
a. Definisi Kecakapan Hidup 
Kecakapan hidup termasuk dalam investasi yang sangat penting dan 
berharga dalam mewujudkan masyarakat atau individu-individu yang terampil, 
cakap dalam bidang dan keahlian untuk menghadapi tuntutan kebutuhan yang 
dihadapi dalam kehidupan. Dari adanya kecakapan hidup yang mantap individu-
individu tersebut dapat mengetahui potensi dirinya secara benar sehingga mampu 
konsisten menekuni bidang tersebut dan dapat menghasilkan suatu karya yang 
produktif. Definisi Kecakapan hidup diantaranya: 
Life skill dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup yang mengacu 
pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan seseorang  untuk 
menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara bermartabat di 
masyarakat. Life skill merupakan kemampuan komunikasi secara efektif, 
kemampuan mengembangkan kerja sama, melaksanakan peranan sebagai 
warga negara yang bertanggungjawab memiliki kesiapan serta kecakapan 
untuk bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk terjun ke dunia kerja  
(Anwar, 2006: 20 ).  
 
Adanya kecakapan hidup sangat membantu dalam mengembangkan diri 
atau pribadi dalam pengambilan keputusan, mengolah potensi atau ketrampilan 
yang dimiliki setiap individu atau manusia. Manusia merupakan sumber daya 
yang mendukung dalam pembangunan, untuk itu pengembangan sumber daya 
manusia perlu dikembangkan karena diyakini sebagai investasi. Investasi tersebut 
dalam jangka panjang diharapkan mampu menciptakan individu dengan aksi-aksi 
yang positif dan mendukung keharmonisan lingkungan. Berikut ini pernyataan 
tentang  kecakapan hidup berdasarkan sebuah sudut pandang dari pemerhati 
pendidikan dan kesehatan; 
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The term life skills refers to a large group of psychosocial and interpersonal 
skills which can help make people make informed decisions, communicate 
effectively and develop coping and self management skills that may help 
them lead a healthy and productive life. Life skill may be directed toward 
personal actions or actions towards others as well as actions to change the 
surronding environment to make it conducive to health (UZ chair on 
education and HIV AIDS University of Zimbabwe life skills module. 2009 
:2). 
 
Makna pernyataan diatas ialah kecakapan hidup yang merujuk pada 
sekelompok besar psikososial, keterampilan interpersonal yang dapat membantu 
orang  dalam membuat keputusan, berkomunikasi secara efektif, mengembangkan 
pemecahan masalah dan keterampilan, manajemen diri yang dapat membantu 
mereka dalam menjalani hidup sehat dan produktif. Kecakapan hidup dapat 
diarahkan tindakan pribadi atau tindakan terhadap orang lain serta tindakan untuk 
mengubah lingkungan sekitarnya agar kondusif untuk kesehatan. 
Kecakapan hidup juga meliputi penetapan tujuan, tahu diri, harga diri, 
ketegasan, komunikasi, pemecahan masalah, keterampilan negosiasi, menolak 
tekanan teman sebaya, berpikir kritis, hubungan pengelolaan, manajemen waktu, 
manajemen stres, manajemen diri, dan resolusi konflik seperti yang telah 
dijelaskan dalam pernyataan berikut; 
Life skills include the following goal setting, self awareness/knowing 
yourself, self esteem, assertiveness, communication, problem solving, 
negotiation skills, resisting peer pressure, critical thinking, managing 
relationship, time management, stress management, self management, 
conflict resolution” (UZ chair on education and HIV AIDS University of 
Zimbabwe life skills module. 2009: 4). 
 
Makna kecakapan hidup lebih luas dari pada ketrampilan untuk bekerja. 
Setiap individu sangat memerlukan kecakapan hidup yang dapat digunakan untuk 
menghadapi berbagai tantangan atau masalah yang perlu dipecahkan. Pendidikan 
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kecakapan hidup ditujukan untuk mengembangkan kemampuan, bakat dan 
pembentukan karakter. Keberhasilan program pendidikan kecakapan hidup sangat 
ditentukan oleh pengelolaan yang tepat baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi atau tindak lanjut.  
Pendidikan Kecakapan Hidup merupakan kecakapan yang selalu diperlukan 
oleh seseorang dimanapun berada, baik bekerja atau tidak bekerja. Dalam 
memecahkan problema kehidupan tersebut diperlukan berbagai pengetahuan, 
pengalaman dan informasi, tetapi semua itu harus diintegrasikan secara 
menyeluruh, sehingga dapat digunakan untuk memahami problema yang ada, 
mencari cara penyelesaian masalah dengan baik, dan kemudian melaksanakan 
cara tersebut dengan sebijak mungkin. Pendidikan kecakapan hidup ini semakin 
menyempurnakan pendidikan di Indonesia yakni mampu mengembangkan potensi 
masyarakat demi perannya sebagai pribadi yang mandiri, sebagai anggota 
lingkungan, masyarakat dan warga negara. 
b. Karakteristik Kecakapan Hidup 
Penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup hendaknya memperhatikan 
karakteristik atau ciri-cirinya agar dapat tercapai tujuan yang ingin diharapkan dan 
memenuhi kebutuhan yang diinginkan dan berkelanjutan dengan baik.  
Ciri pembelajaran life skill adalah: (1) terjadi proses identifikasi kebutuhan 
belajar, (2) terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama (3) terjadi 
keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, usaha 
mandiri, usaha bersama (4) terjadi proses penguasaan kecakapan personal, 
sosial, vokasional, akademik, manajerial, kewirausahaan, (5) terjadi proses 
pemberian pengalaman dalam melakukan perkerjaan dengan benar, 
menghasilkan produk bermutu, (6) terjadi proses interaksi saling belajar dan 
ahli, (7) terjadi proses penilaian kompetensi (8) terjadi pendampingan teknis 
untuk bekerja atau membentuk usaha bersama (Anwar, 2006: 21). 
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Program pendidikan kecakapan hidup yang terjadi melalui berbagai proses 
dan saling terkait dapat dilaksanakan dalam pendidikan baik formal maupun 
informal, seharusnya wajib dan penting untuk dilaksanakan dan dikembangkan 
demi mendukung pencapaian kehidupan yang jauh lebih baik dan bermakna. 
Melalui pendidikan kecakapan hidup masing-masing individu dapat menyadari 
dan membantu terciptanya pola pikir yang dinamis. 
c. Konsep Kecakapan Hidup 
Konsep Kecakapan hidup terdiri dari Generic Life Skill dan Spesific Life 
Skill. Generic Life Skill termasuk dalam Soft Skill yakni ketrampilan seseorang 
dalam berhubungan dengan orang lain (Inter-Personal Skill) dan ketrampilan 
dalam mengatur dirinya sendiri (Intra-Personal Skill) yang mampu 
mengembangkan unjuk kerja secara maksimal, meliputi kecakapan personal 
seperti pengambilan keputusan yang menentukan seseorang dapat maju, 
berkembang dan kecakapan sosial seperti bekerjasama dan melakukan kemitraan 
dengan baik, komunikasi secara baik sehinnga terjalin solidaritas. Sedangkan 
untuk Spesific Life Skill yang merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan ketrampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya atau biasa 
disebut Hard Skill terdiri dari kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. 
Kecakapan akademik yang seringkali juga disebut kemampuan berfikir 
ilmiah pada dasarnya merupakan pengembangan dari kecakapan berfikir 
rasional masih bersifat umum, kecakapan akademik sudah mengarah kepada 
kegiatan yang bersifat akademik/keilmuan. Kecakapan akademik mencakup 
antaralain kecakapan melakukan identifikasi variabel dan menjelaskan 
hubungannya pada suatu fenomena tertentu (identifying variables and 
describing relationship among them), merumuskan hipotesis terhadap suatu 
rangkaian kejadian (constructing hypotheses), serta merancang dan 
melaksanakan penelitian untuk membuktikan gagasan atau keingintahuan 
(designing and implementing a research) (Anwar, 2006: 30). 
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Kecakapan yang lebih khusus yakni bisa dikatakan kecakapan vokasional 
“Kecakapan vokasional seringkali disebut dengan “kecakapan kejuruan”, artinya 
kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di 
masyarakat” (Anwar, 2006: 31).  
Antara Generic Life Skill dengan Spesific Life Skill yaitu antara kecakapan 
mengenal diri, kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan 
akademik serta kecakapan vokasional tidak berfungsi secara terpisah-pisah 
atau tidak terpisah secara ekslusif. Hal yang terjadi adalah peleburan 
kecakapan-kecakapan tersebut, sehingga menyatu menjadi sebuah tindakan 
individu yang melibatkan aspek fisik, mental, emosional, dan intelektual  
( Anwar, 2006: 31). 
 
Pendidikan berorientasi kecakapan hidup bagi seorang individu sebagai 
bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema hidup dan kehidupan, baik 
sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat, maupun sebagai warga negara. 
d. Prinsip Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup  
Semua sikap-sikap yang terdapat dalam nilai-nilai pancasila dapat 
diwujudkan dengan adanya program pendidikan kecakapan hidup, untuk itu perlu 
untuk memahami tentang prinsip dari kecakapan hidup. 
Beberapa prinsip pelaksanaan life skill education, yaitu: (1) etika 
sosioreligius bangsa yang berdasarkan nilai-nilai pancasila dapat 
diintegrasikan, (2) pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, 
learning to do, learning to be, learning to live together and learning to 
cooparative, (3) pengembangan potensi wilayah dapat direfleksikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan, (4) penetapan manajemen berbasis 
masyarakat, kolaborasi semua unsur terkait yang ada dalam masyarakat, (5) 
paradigma learning for life  dan school for work dapat menjadi dasar 
kegiatan pendidikan, sehingga memiliki pertautan dengan dunia kerja, (6) 
penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa mengarahkan peserta didik 
agar; (a) membantu mereka untuk menuju hidup sehat dan berkualitas, (b) 
mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, dan (c) memiliki 
akses untuk mampu memenuhi standar hidupnya secara layak (Anwar 2006: 
22).  
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Pada dasarnya kecakapan hidup mengajarkan pada individu untuk 
membantu mengembangkan kerjasama, kemampuan belajarnya, memanfaatkan 
pengalaman yang didapat untuk pembelajaran, menghindarkan diri untuk berbuat 
tercela, serta cara berfikiran yang tidak tepat. 
e. Penyalahgunaan Narkotika Sebagai Obat Terlarang oleh Pemuda 
Pemuda selain memiliki berbagai kekuatan yang dapat mendukung 
pembangunan suatu negara, pemuda juga seringkali menimbulkan tingkah laku 
dan sikap yang terkadang kurang menyenangkan dan menjadi masalah tidak 
hanya bagi pemuda namun juga masalah untuk seluruh masyarakat. Masalah 
tersebut  salah satunya biasanya berupa kenakalan dalam penyalahgunaan obat 
terlarang atau narkotika. 
Narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu narkom yang berarti membuat 
lumpuh atau membuat mati rasa. Remingston’s Pharmaceutical Science 
mendefinisikan narkotika sebagai zat-zat yang mampu mengurangi 
kepekaan terhadap rangsangan (sensibilitas). Blakiston Gould Medical 
memberikan batasan narkotika adalah obat yang menghasilkan tidak sadar 
(stupasi tidak peka rangsangan atau tidur) (Bosu, 1990: 58). 
 
Definisi tersebut menerangkan jelas bahwa narkotika memiliki dampak 
yang sangat berat dan menghambat pertumbuhan maupun perkembangan pemuda 
yang semestinya dituntut berperan serta aktif dan terlibat dalam setiap aksi di 
masyarakat. Definisi lain mengatakan bahwa: 
Narkotika adalah zat yang bisa menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu 
bagi yang menggunakan dengan memasukkannya kedalam tubuh. Pengaruh 
tersebut berupa pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat, dan 
halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan. Sifat-sifat tersebut diketahui 
dan ditemukan dalam dunia medis dan bertujuan untuk pengobatan dan 
kepentingan manusia bidang pembedahan, menghilangkan rasa sakit dan 
lain-lain (Dirdjosisworo, 1987: 3). 
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Menurut Undang-Undang No.35 tahun 2009 tentang Narkotika menjelaskan 
tentang definisi narkotika itu yakni, narkotika adalah zat atau obat yang berasal 
dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi 
sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
Berdasarkan pasal 1 UU No.35 tahun 2009 pemakai narkotika ilegal dibedakan 
antara pecandu dan penyalahguna. 
 Pecandu adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunakan narkotika 
dan dalam keadaan ketergantungan pada narkotika baik secara fisik maupun 
psikis. Penyalahguna adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau 
melawan hukum. Penyalahgunaan narkotika dikalangan pemuda sangat tinggi 
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya, disamping pemuda merupakan usia 
labil hal ini juga disebabkan oleh kaum muda yang memiliki dorongan kuat untuk 
memenuhi tuntutan hidup khususnya life style atau gaya hidup yang kebarat-
baratan/ modern.  
Hubungan pemuda itu sendiri dengan narkotika akhir-akhir ini sangat erat, 
artinya cukup banyak anak yang tergolong usia muda terkena kasus kecanduan, 
pengedaran narkotika, dan putus sekolah akibat kasus narkotika. Kaum muda 
Pengguna narkotika biasanya menganggap dirinya yang sudah mengkonsumsi 
narkotika adalah pemuda yang tangguh dan tidak ketinggalan jaman. 
Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan perangsang yang sejenis, oleh 
kaum pemuda erat kaitannya dengan beberapa hal yang menyangkut sebab, 
motivasi, dan akibat yang ingin dicapai. Secara sosiologis, penyalahgunaan 
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narkotika oleh kaum pemuda atau remaja merupakan perbuatan yang didasari 
berdasarkan pengetahuan atau pengalaman sebagai pengaruh langsung atau tidak 
langsung dari proses interaksi sosial. Pengaruh sosial disini memegang peran yang 
besar “Secara subjektif individual, penyalahgunaan narkotika oleh kaum remaja 
sebagai salah satu akselerasi upaya individual/subjek agar dapat mengungkap dan 
menangkap kepuasan yang belum pernah dirasakan dalam kehidupan keluarga 
yang hakikatnya menjadi kebutuhan primer dan fundamental bagi setiap individu” 
(Sudarsono, 1990:66). 
Pemuda yang menghadapi permasalahan hidupnya melarikan diri pada 
narkotika, keadaan kehidupan diperkotaan yang penuh tantangan, persaingan 
dapat pula mempengaruhi pemuda terjerumus menyalahgunakan narkotika seperti 
adanya tempat hiburan karaoke, cafe, diskotik, lingkungan sekolah, kampus, 
tempat kerja memudahkan para pengedar narkotika mencari sasaran, kemudian 
faktor pola asuh orang tua juga amat berpengaruh orang tua yang mendidik 
anaknya dengan otoriter akan menumbuhkan jiwa pemuda yang agresif dan 
pembangkang. 
Dikalangan generasi muda alasan penggunaan narkotika dan obat- obatan 
yang berbahaya tersebut juga disebabkan oleh adanya rasa ingin tahu yang 
berlanjut dengan keinginan untuk dapat diterima oleh teman pergaulannya. 
“Generasi muda tertarik karena dipengaruhi oleh tahap pencarian identitas 
sehingga timbul rasa ingin tahu yang tinggi, pengaruh dan iming-iming antar 
teman bahwa narkotika dan obat terlarang itu nikmat ikut mendorong meluasnya 
barang haram dikalangan pemuda” (Fahidin, 2002: 22). 
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“Narkotika memang memiliki dua sisi yang sangat antagonis, pertama 
narkotika dapat memberi manfaat besar bagi kepentingan hidup dengan berbagai 
ketentuan, kedua narkotika dapat membahayakan pemakainnya karena efek 
negatif yang distruktif” (Sudarsono, 1990:67). Jenis narkotika yang banyak 
disalahgunakan di indonesia oleh kaum muda pada khususnya yaitu seperti ganja, 
morfin, heroin, kokain dan ecstacy.  
Pemuda yang menyalahgunakan narkotika maka dapat dikatakan hidupnya 
mengalami gangguan sehingga tidak lagi berpartisipasi dalam masyarakat secara 
wajar  misalnya putus sekolah, kehilangan pekerjaan, dan tidak mampu 
mengendalikan dirinya. 
4. Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan dalam Membina Pemuda Korban 
Narkotika 
 
a. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 
Dalam rangka penegakan hukum dan keadilan perlindungan terhadap 
harkat, martabat dan hak asasi manusia di Indonesia peranan Lembaga 
Pemasyarakatan sangat penting. Kegiatan di Lembaga Pemasyarakatan pada 
dasarnya membentuk kepribadian dan kemandirian Warga Binaan 
Pemasyarakatan. Perlu disampaikan bahwa selain wadah pelayanan dan perawatan 
tahanan, Lembaga Pemasyarakatan sebagai wadah pembinaan yang didalamnya 
mengandung pendidikan maupun pendampingan. 
Lembaga Pemasyarakatan dapat didirikan disetiap ibukota kecamatan dan 
kotamadya. Apabila dalam suatu hal dianggap perlu maka Lembaga 
Pemasyarakatan dapat juga didirikan pada tingkat kecamatan atau kota 
administratif tetapi status dari Lembaga Pemasyarakatan yang berada pada 
tingkat kecamatan hanya cabang dari Lembaga Pemasyarakatan (Pasal 4 
Undang-undang Nomor 12 tahun 1995 Sistem Pemasyarakatan). 
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“Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan 
narapidana dan anak didik pemasyarakatan” (Priyatno, 2006: 105), “konsepsi 
pemasyarakatan bukan semata-mata merumuskan tujuan dari pidana penjara, 
melainkan suatu pembinaan, suatu metodologi dalam bidang Treatment of 
Offeders yang multi oriented” (Poernomo 1986: 27)  .  
Lembaga Pemasyarakatan adalah suatu lembaga dibawah  departemen 
kehakiman yang bertujuan untuk membina narapidana dengan 
memanfaatkan potensi dari narapidana, petugas lembaga, serta masyarakat 
sesuai dengan kemampuan dan bakat serta minat demi terwujudnya 
kesejahteraan soaial narapidana dan masyarakat (Jumiati, 1995: 13). 
 
“Konsep pemasyarakatan itu sendiri pertama kali digagas oleh Menteri 
Kehakiman Sahardjo pada tahun 1962, tugas jawatan kepenjaraan bukan hanya 
melaksanakan hukuman, namun tugas yang jauh lebih berat adalah 
mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke dalam masyarakat” 
(Udytama, 2010: 27). Pemasyarakatan dalam sistem pemasyarakatan bermakna 
terdapat suatu proses sejak Warga Binaan Pemasyarakatan masuk ke Lembaga 
Pemasyarakatan sampai keluar kembali ke masyarakat. Dalam pembinaan Warga 
Binaan Pemasyarakatan agar lancar dan tertib dan mampu mencapai tujuan yang 
diharapkan maka diperlukan juga sarana yang memadai yang bermanfaat juga 
dalam menunjang pembinaan.  
b. Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Tempat pembinaan dan rehabilitasi pada korban narkotika dilakukan 
didalam rumah sakit atau lembaga rehabilitasi sosial atau sekarang ini sudah ada 
tempat khusus yang disediakan oleh Kementerian Hukum dan HAM 
(kemenkumham) yaitu Lembaga Pemasyarakatan Narkotika. Pembentukan 
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Lembaga Pemasyarakatan Narkotika didasari atas keprihatinan terhadap 
banyaknya kasus penyalahgunaan narkotika di berbagai wilayah, dimana sebagian 
besar pelaku adalah dari kalangan generasi muda. Penanganan kasus ini tidak 
hanya dengan menjatuhkan pidana tetapi juga perlu untuk di obati dan dibina 
(rehabilitasi). Hal sesuai dengant tujuan dari Sistem Pemasyarakatan yaitu Re-
Integrasi Sosial yang di implementasikan dalam pembinaan dan pembimbingan 
terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan termasuk rehabilitasi sehingga dengan 
demikian terjadi akumalasi dari unsur pidana dan rehabiltasi. 
Secara garis besar Lembaga Pemasyarakatan narkotika ini pada dasarnya 
membina Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan azas pancasila dan 
memandang Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut sebagai makhluk Tuhan, 
individu dan anggota masyarakat sekaligus. Pembinaanya  mengembangkan 
jasmani, rohani, kepekaan sosial seperti kegiatan keagamaan, pendidikan, 
pengenalan lingkungan.  
Fungsi sistem pemasyarakatan ialah menyiapkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar mampu berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, 
sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 
bertanggung jawab. Kemudian tujuan dari sistem pemasyarakatan yaitu 
mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai warga yang baik dan 
melindungi masyarakat terhadap kemungkinan diulanginya kejahatan. Warga 
Binaan Pemasyarakatan disini dituntut untuk mau tidak mau harus bisa 
melepaskan diri untuk tidak bergantung mengkonsumsi narkotika.  
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“Dalam  upaya membina Warga Binaan Pemasyarakatan kasus narkotika ini 
memerlukan suatu perlakuan atau tindakan yang khusus, mengingat para Warga 
Binaan Pemasyarakatan merupakan orang yang bisa dikatakan sakit” (Wicaksana, 
2007: 14). Jadi jika penanganannya dalam membina Warga Binaan 
Pemasyarakatan kasus narkotika ini tidak tepat hanya akan menyebabkan 
pengulangan untuk kembali menyalahgunakan narkotika. 
c. Tujuan Membina Warga Binaan Pemasyarakatan 
Program kegiatan Lembaga Pemasyarakatan pada dasarnya untuk 
membentuk  kemandirian dan kepribadian Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Pernyataan tersebut tertuang dalam pola pembinaan narapidana/tahanan. Menurut 
keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.02-PK.04.10 Tahun 
1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan, secara umum membina agar 
mereka dapat menjadi manusia seutuhnya sebagaimana menjadi arah 
pembangunan nasional dengan pendekatan memantapkan ketahanan mental, 
membina Warga Binaan Pemasyarakatan agar berintegrasi secara wajar di dalam 
kelompok selama dalam Lembaga Pemasyarakatan  dan kehidupan yang luas atau 
masyarakat umum setelah selesai menjalani masa pidananya. 
Membina Warga Binaan Pemasyarakatan secara khusus melalui program 
kegiatan yang positif ditujukan secara khusus untuk selama masa dibina dan 
setelah bebas agar berhasil membangun kepercayaan diri, harga diri, optimisme 
akan masa depannya, mendapatkan pengetahuan, ketrampilan untuk bekal mampu 
hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan nasional, terbentuk 
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menjadi individu yang taat hukum dari sikap dan tingkah lakunya, tertib, disiplin, 
tanggung jawab, serta memiliki semangat menjadi warga negara yang baik. 
Di dalam Lembaga Pemasyarakatan narapidana diberi berbagai macam 
ketrampilan. Dalam pemberian ketrampilan harus disesuaikan dengan 
kemampuan, bakat, minat serta dana yang tersedia. Ketrampilan yang 
diberikan hendaknya yang menunjang kehidupan manusia, artinya 
ketrampilan itu nantinya dapat dikembangkan dan dijadikan sumber 
penghasilan/mata pencaharian, sehingga narapidana tidak akan tergantung 
pada keluarga, masyarakat, ia dapat mandiri ( Jumiati, 1995: 14 ). 
 
Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan ini merupakan program pokok 
dengan bertujuan agar Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki jiwa semangat 
berkarya, berwirausaha dan memiliki daya kreatif, sehingga skill dasar yang 
dimiliki dapat berkembang. Esensinya diharapkan pemuda yang menjadi Warga 
Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan sangat diharapkan ketika 
kelak keluar dari Lembaga Pemasyarakatan menjadi diri yang baru yang lebih 
baik dan memiliki kepercayaan diri untuk bersama-sama hidup ditengah-tengah 
masyarakat. 
d. Pelaksanaan Pembinaan atau Pendidikan di Lembaga Pemasyarakatan 
Dalam membina kegiatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan pembina 
atau petugas perlu memiliki kemampuan profesional dan integritas moral. 
Membina dan mendidik Warga Binaan Pemasyarakatan harus disesuaikan dengan 
asas-asas yang terkandung dalam Pancasila, UUD 1945, dan Standar Minimum 
Rules (SMR) yang terkandung dalam sepuluh prinsip pemasyarakatan. Intinya 
program kegiatan yang diberikan dan dilaksanakan oleh pembina atau petugas 
dengan memberikan pelayanan, pembinaan, pendidikan, pembimbingan untuk 
meningkatkan kualitas diri Warga Binaan Pemasyarakatan. Untuk mewujudkan 
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pelaksanaan pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan merujuk pada 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M. 02-PK.04.10 
Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/ Tahanan, faktor-faktor yang 
perlu mendapat perhatian karena dapat menjadi faktor pendukung atau malah 
menjadi faktor penghambat diantaranya; 
1) Pola dan tata letak bangunan 
         Pola dan tata letak bangunan merupakan faktor yang penting guna 
mendukung adanya pembinaan dan pendidikan. 
2) Struktur Organisasi  
Struktur organisasi tidak boleh menjadi faktor penghambat, sehingga harus 
dijalankan secara fleksibel sepanjang tidak melanggar ketentuan yang ada. Setiap 
petugas atau pegawai harus mengerti dan dapat menjalankan tugasnya sesuai 
wewenang dan tanggungjawabnya. 
3) Kepemimpinan Kepala Lembaga Pemasyarakatan, Kepala Rumah 
Tahanan/Kacabarutan, dan Kabispa 
 
Hal ini akan menjadi daya dukung apabila kepemimpinannya mampu 
profesional dalam mendorong motivasi kerja bawahan, membina, menetapkan 
disiplin, tanggungjawab, kerjasama serta kegairahan kerja. 
4) Kualitas dan Kuantitas Petugas. 
Meningkatkan kualitas dan pengorganisasian kinerja yang bersih dan 
bertanggungjawab  sangat menentukan bagi kondisi pembinaan dan pendidikan 
serta suasana ketertiban dan keamanan. 
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5) Manajemen  
Dalam hal ini sangat terkait dengan struktur organisasi, kualitas dan 
integritas kepemimpinan, kapasitas kemampuan pengelolaan anggota Lembaga 
Pemasyarakatan dalam pengelolaan administrasi. 
6) Kesejahteraan Petugas 
Hal ini seharusnya tidak boleh menjadi pengaruh untuk menyebabkan 
lemahnya pembinaan dan pendidikan, keamanan dan ketertiban yang ada di 
Lembaga Pemasyarakatan. 
7) Sarana/Fasilitas Pembinaan 
Hal ini perlu diperhatikan untuk menjaga keamanan dan ketertiban serta 
memaksimalkan pelayanan, untuk itu sarana/fasilitas pembinaan perlu dirawat dan 
dipelihara serta didayagunakan secara optimal. 
8) Anggaran 
Anggaran yang tersedia diusahakan dimanfaatkan secara berhasil guna dan 
berdaya guna. 
9) Sumber Daya Alam 
Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan konsep pemasyarakatan terbuka dan 
produktif, maka sumber daya alam merupakan salah satu faktor pendukung. 
Namun demikian, tanpa sumber daya alam pun pembinaan tetap harus dapat 
berjalan dengan memanfaatkan sarana dan fasilitas yang ada. 
10) Kualitas dan Ragam Program Pembinaan 
Diperlukan program yang kreatif tetapi murah dan mudah serta memiliki 
dampak edukatif yang optimal bagi Warga Binaan Pemasyarakatan. 
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11) Masalah-masalah lain yang berkaitan dengan Warga Binaan Pemasyarakatan 
Sikap acuh tak acuh keluarga narapidana,  partisipasi masyarakat yang 
masih perlu juga ditingkatkan, kerjasama dengan instansi (badan) tertentu baik 
yang terkait secara langsung maupun tidak  langsung masih perlu ditingkatkan  
Informasi dan pemberitaan-pemberitaan yang tidak seimbang 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Peranan Lembaga Pemasyarakatan dalam Melaksanakan Rehabilitasi sosial 
terhadap Narapidana Penyalahgunaan Narkotika di Kabupaten Sleman (Skripsi 
Bayu Suseno. 2007. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta). 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yang berupa data 
yang diperoleh dari wawancara kepada narasumber serta data sekunder yaitu 
dokumen yang mendukung. Hasil penelitian yaitu didalam Lembaga 
Pemasyarakatan Klas IIB Sleman belum ada rehabilitasi medis yang berupa upaya 
menghilangkan racun yang terdapat dalam tubuh narapidana penyalahguna 
narkotika. Rehabilitasi yang dilakukan menitikberatkan pada rehabilitasi sosial. 
Demi lebih optimalnya pelaksanaan rehabilitasi maka diperlukan perbaikan 
dan peningkatan fasilitas-fasilitas serta tenaga ahli. Upaya rehabilitasi sosial 
terhadap narapidana penyalahguna narkotika dapat dikatakan berhasil apabila 
narapidana yang bersangkutan tidak lagi menggunakan narkotika dan telah 
mampu menghilangkan keinginannya untuk kembali menyalahgunakan narkotika. 
Penelitian yang akan dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas 
IIA Yogyakarta menitikberatkan pada pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan 
dengan pendidikan kepemudaan yang berbasis kecakapan hidup yang diharapkan 
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hasilnya setelah mengikuti berbagai kegiatan kecakapan hidup Warga Binaan 
Pemasyarakatan dapat mengalihkan perhatiannya terhadap narkotika dan dapat 
pulih kembali menjadi pemuda yang memiliki kekuatan. 
2. Latihan Kerja Ketrampilan Warga Binaan Pemasyarakatan Sebagai 
BekalSetelah Selesai Menjalani Masa Pidana (Skripsi Willy Sriyatna. 
2007.Universitas Atma Jaya Yogyakarta). 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat latihan kerja 
ketrampilan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai bekal setelah selesai 
menjalani masa pidana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan kerja 
ketrampilan bermanfaat bagi Narapidana. Latihan kerja ketrampilan merupakan 
bekal untuk memenuhi kebutuhan hidup demi kelangsungan hidupnya. Bekal ini 
nantinya dapat digunakan untuk mencari pekerjaan atau menciptakan usaha 
sendiri. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan khusus untuk pemuda 
korban narkotika, meneliti implementasi yang didalamnya terdapat pelaksanaan 
pendidikan atau pembinaan ketampilan/ kecakapan hidup yang ada di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. 
3. Efektifitas Pembinaan Narapidana melalui Pembekalan Ketrampilan 
diLembaga Pemasyarakatan Klas IIB Kabupaten Sleman (Skripsi I Wayan 
Wahyu Wira Udytama. 2010. Universitas Atma Jaya Yogyakarta). 
 
Penelitian ini memberikan hasil yakni pembinaan ketrampilan latihan kerja 
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Kabupaten Sleman sudah 
efektif, berjalan maksimal sesuai yang diisyaratkan dalam peraturan pemerintah 
nomor 31 tahun 1999 tentang pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan 
Pemasyarakatan serta sesuai dengan sepuluh prinsip pemasyarakatan, yang salah 
satunya mensyaratkan pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan, tidak 
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boleh hanya untuk mengisi waktu luang saja serta memiliki manfaat bagi Warga 
Binaan Pemasyarakatan setelah mereka bebas nanti. Seperti ketrampilan sablon, 
pertukangan kayu, ketrampilan salon, pertanian dan service elektronik. 
Pembinaan yang dilakukan ditemukan masih adanya kendala yakni 
permodalan, tempat untuk melakukan pembelajaran atau pembinaan dan jumlah 
petugas Lembaga Pemasyarakatan yang tidak sebanding dengan jumlah warga 
binaan yang mengikuti pembinaaan. Dalam penelitian yang akan dilakukan 
peneliti menitikberatkan pada implementasi  yang mencakup pelaksanaan dan 
penerapan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta dalam 
memberikan layanan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan yang tergolong 
pemuda untuk mengikuti program kecakapan hidup yang didalamnya terdapat 
bentuk pembinaan yang diharapkan dapat membantu meningkatkan produktifitas 
Warga Binaan Pemasyarakatan. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam Lembaga Pemasyarakatan yang didalamnya terdapat Warga Binaan 
Pemasyarakatan diberikan pendidikan melalui pembinaan. “Pendidikan sangat 
diharapkan memberikan pengetahuan yang memungkinkan orang dapat mengatasi 
masalah-masalah kehidupan, dan tugas-tugas dalam kehidupan sehari-hari” 
(Zuchdi, 2008: 124). Kecakapan hidup sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang 
untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar 
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta 
menemukan solusi yang tepat dan bijak sehingga akhirnya mampu mengatasinya.  
“Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan kemampuan, kesanggupan, 
dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan 
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kehidupan. Tujuan pendidikan kecakapan hidup adalah yang bersangkutan 
mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidup, dan 
perkembangannya di masa datang” (Slamet, 2002: 2).  
 
Kecakapan hidup didalam Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta yang ditujukan untuk melayani pemuda korban narkotika, melalui 
pembinaan baik hard skill maupun soft skill yang mendorong pemuda untuk 
senantiasa berfikir yang dinamis dan proaktif sehingga pemuda mampu 
mempertahankan eksistensi dalam menghadapi arus perubahan. “Pendidikan di 
Lembaga Pemasyarakatan bermakna bahwa penyelenggaraan pendidikan dan 
bimbingan dilaksanakan berdasarkan pancasila, antara lain penanaman jiwa 
kekeluargaan, ketrampilan, pendidikan kerohanian, dan kesempatan untuk 
menunaikan ibadah” (Priyatno, 2006: 107).  
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut: 
1. Apa saja program kegiatan pendidikan kepemudaan yang termasuk dalam 
konsep kecakapan hidup secara hard skill atau pembinaan kemandirian dan soft 
skill atau pembinaan kepribadian? 
2. Bagaimana cara menentukan program kegiatan yang cocok dan sesuai 
kebutuhan Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan kepemudaan berbasis kecakapan 
hidup melalui pembinaan kemandirian dan kepribadian? 
4. Apa metode yang digunakan dalam proses kegiatan pendidikan kepemudaan 
berbasis kecakapan hidup melalui pembinaan kemandirian dan kepribadian? 
5. Apa materi yang dipelajari dalam proses kegiatan pendidikan kepemudaan 
melalui hard skill/ pembinaan kemandirian dan soft skill/pembinaan 
kepribadian? 
6. Apa media dan alatyang mendukung dalam proses kegiatan pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan hidup baik dari soft skill maupun hard skill di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta? 
7. Bagaimana  sarana dan prasarana yang digunakan proses kegiatan pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan hidup baik dari soft skill maupun hard skill di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta? 
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8. Bagaimana perubahan sikap atau perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan 
pemuda setelah mengikuti kegiatan baik pembinaan kemandirian/ hard skill 
maupun pembinaan kepribadian soft skill? 
9. Bagaimana faktor yang mendukung Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga 
Pemasyarakatan  Narkotika Klas IIA Yogyakarta  dalam mengikuti program 
pembinaan atau pendidikan kepemudaan berbasis kecakapan hidup? 
10. Bagaimana faktor yang menghambat Warga Binaan Pemasyarakatan 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta  dalam mengikuti 
program pembinaan atau pendidikan kepemudaan berbasis kecakapan hidup? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengambilan pendekatan 
dengan cara kualitatif dikarenakan sebagai sebuah pembelajaran pendidikan untuk 
pemuda korban narkotika yang berbasis kecakapan hidup lebih mengutamakan 
proses. Dalam hal ini senada dengan metode penelitian kualitatif yang 
menekankan proses, “penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses 
dari pada hasil” (Moleong 2010: 11).  Penelitian ini tetap memperhatikan nilai-
nilai yang ada pada lembaga, selain itu penulis juga memulai penelitian ini dengan 
memperhatikan kebutuhan Warga Binaan Pemasyarakatan dalam segi hak 
memperoleh layanan pendidikan atau pembinaan. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Warga Binaan Pemasyarakatan yang tergolong 
usia pemuda (16-30) tahun. 
C. Setting Penelitian 
Sesuai dengan judul, maka setting penelitian yang dipilih oleh peneliti 
adalah di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Yogyakarta, yang berada 
di Jalan Kaliurang KM 17 Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian ini 
dilakukan pada lokasi tersebut dengan alasan dan pertimbangan bahwa Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Yogyakarta merupakan Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika satu-satunya yang berada di Yogyakarta, menampung 
baik narapidana laki-laki maupun perempuan yang mayoritas usia pemuda. 
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Dengan demikian akan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti yakni 
Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Adalah data yang diperoleh langsung dari responden dan pihak lain yang 
terkait atau data memberikan wawancara langsung. Data yang dibutuhkan adalah 
informasi mengenai implementasi dan faktor-faktor pendukung maupun 
penghambatnya dalam proses kegiatan pendidikan kepemudaan berbasis 
kecakapan hidup.  
2. Data Sekunder 
Adalah data yang diperoleh tidak langsung dari obyek penelitian tetapi 
peneliti memperoleh data yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain 
dengan berbagai cara atau metode. Dan pada penelitian ini data data tersebut 
diperoleh dari perpustakaan, internet, maupun koran. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini 
antara lain: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan data primer yang diperoleh langsung dari 
lapangan, “wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-
pendirian itu, merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi 
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(pengamatan)” (Bungin 2003: 62). Dalam definisi lainnya wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. “Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban” (Moleong, 2002: 186). Selain itu 
wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka 
antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak ditanya atau penjawab 
(interviewee).  
Dalam wawancara ada dua hal. Pertama, kita harus secara nyata 
mengadakan interaksi dengan responden. Kedua kita menghadapi kenyataan, 
adanya pandangan orang lain yang mungkin berbeda dengan pandangan kita 
sendiri. “Masalah yang kita hadapi ialah bagaimana cara berinteraksi dengan 
orang lain, dan bagaimana kita mengolah pandangan yang mungkin berbeda itu” 
(Nasution, 2002 :69). Pada saat melakukan wawancara peneliti menggali 
sebanyak mungkin data yang berhubungan dengan masalah pelaksanaan 
pendidikan kepemudaan berbasis kecakapan hidup.  
Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan pihak 
pengelola/penyelenggara program (Kepala Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA), Pembina/Narasumber Teknis dan Warga Binaan Pemasyarakatan untuk 
memperoleh data tentang implementasi pendidikan kepemudaan berbasis 
kecakapan hidup dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
kegiatan tersebut. 
Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara 
purposive, yaitu dipilih dan tujuan tertentu. “Purposive sampling adalah teknik 
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 
2008: 218). Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita inginkan, atau mungkin sebagai kepala dan 
memiliki kedudukan lebih senior sehingga akan memudahkan peneliti 
mendapatkan informasi. 
2. Observasi 
Observasi merupakan pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 
pengamatan. “Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para Ilmuan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi” (Nasution, 2002: 56). “Observasi atau pengamatan 
digunakan untuk mengumpulkan data. Pertimbangannya adalah bahwa apa yang 
orang katakan, seringkali berbeda dengan apa yang orang lakukan” (Bungin, 
2003: 94). 
“Observasi merupakan kegiatan yang mempelajari suatu gejala dan 
peristiwa melalui upaya melihat dan mencatat data atau informasi secara 
sistematis. Penilai tidak melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan atau 
dialami orang lain” (Sudjana, 1992: 238). 
Dalam penelitian ini peneliti berterus terang bahwa dirinya sedang 
melakukan penelitian dan hal itu diketahui orang yang diteliti sejak awal, dari 
datang hingga selesainya penelitian dengan harapan akan lebih mudah 
bekerjasama dengan orang yang akan diteliti sehingga mendapatkan data yang 
akurat. Peneliti juga berperan serta dalam kegiatan untuk mendapatkan informasi 
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mengenai Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber tertulis yang telah tersedia “Dokumen 
terdiri atas tulisan pribadi seperti buku harian, surat-surat, dan dokumen resmi” 
(Nasution 2002: 85). Dokumentasi ini merupakan metode pengumpulan data 
dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Kejadian tertentu yang 
dapat digunakan untuk lebih menjelaskan Implementasi Pendidikan Kepemudaan 
Berbasis Kecakapan Hidup yang berada di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta didokumentasikan oleh peneliti dengan menggunakan 
dokumen foto-foto kegiatan, catatan kegiatan, buku atau modul, profil dsb, hal ini 
sangat bermanfaat untuk menambah wawasan yang dimanfaatkan untuk 
pendukung dan penunjang hasil penelitian. 
Kegunaan  lainnya dalam penggunaan metode pengumpulan data 
dokumentasi ialah untuk memperoleh arsip tertulis yang diantaranya profil 
berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta, Visi dan 
Misi, Data Pegawai, Data Warga Binaan Pemasyarakatan, Jadwal Kegiatan Warga 
Binaan Pemasyarakatan dan foto-foto meliputi; foto keadaan lingkungan, foto 
pegawai saat membina Warga Binaan Pemasyarakatan, dan foto kegiatan Warga 
Binaan Pemasyarakatan. 
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Tabel. 1 Metode Pengumpulan Data Penelitian Implementasi Pendidikan   
Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup. 
 
No  Aspek Sumber Data MetodePengumpulan 
Data 
1. Bagaimana 
implementasi 
pendidikan kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
Pengelola atau 
Penyelenggara 
(KALAPAS), 
Pembina/Narasumber 
teknis dan Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan 
Wawancara, 
observasi dan 
dokumentasi 
2. Apakah faktor 
pendukung 
implementasi 
pendidikan kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan 
Narkotika klas IIA 
Yogyakarta? 
Pengelola atau 
Penyelenggara 
(KALAPAS), 
Pembina/Narasumber 
teknis dan Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan 
Wawancara, 
observasi 
3. Apakah faktor 
penghambat 
implementasi 
pendidikan kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
Pengelola atau 
Penyelenggara 
(KALAPAS), 
Pembina/Narasumber 
teknis dan Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan 
Wawancara, 
observasi 
 
F. Metode Analisis Data 
Penelitian kualitatif menurut Matthew dan Michael (2007: 15-21), di 
dalam bukunya Analisis Data Kualitatif,  terdapat tiga jalur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
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catatan-catatan tertulis dilapangan. Dalam penelitian ini data dan informasi yang 
diperoleh baik yang berasal dari data wawancara, catatan hasil pengamatan, 
dokumentasi di sesuaikan berdasarkan relevansinya dengan rumusan masalah 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. 
Penyajian data diartikan sebagai upaya menyusun sekumpulan informasi yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
selanjutnya.  Penyajian tersebut antara lain dapat dilakukan dalam bentuk matriks, 
grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya  dirancang guna menggabungkan informasi 
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu  dan mudah diraih dengan demikian 
seorang  penganalisis mampu melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan 
apakah telah menarik kesimpulan dengan benar ataukah terus melangkah 
melakukan analisis yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai 
sesuatu yang mungkin berguna. Pada penelitian ini setelah melekukan tahap 
reduksi data dengan memilah data berdasarkan relevansinya dengan rumusan 
masalah, di tahap ini data tersebut di susun ke dalam bentuk narasi dan matriks 
untuk memudahkan analisis data selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi 
 Kegiatan analisis yang penting ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan 
proposisi. Peneliti  yang berkompeten akan mampu menangani kesimpulan-
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kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis tetapi kesimpulan sudah 
disediakan, mula-mula belum jelas tetapi dengan meminjam istilah klasik dari 
Glaser dan Strauss (1967) lalu meningkat lebih rinci  dan mengakar dengan 
kokoh. Sesudah kesimpulan diperoleh kemudian kesimpulan itu diverifikasi 
selama penelitian itu berlangsung. Verifikasi itu mungkin berlangsung sesingkat 
pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, 
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadi begitu 
seksama dan makan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran 
diantara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan subyektif. Singkatnya 
makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, 
dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya.  
 Berbeda dari analisis data pada studi kuantitatif yang dilakukan seusai 
aktivitas pengumpulan data, proses analisis data kualitatif berlangsung selama dan 
pasca pengumpulan data. Proses analisis tersebut mengalir dari tahap awal hingga 
tahap penarikan kesimpulan hasil studi. Karena sebagaimana dinyatakan oleh 
Miles & Huberman, analisis data kualitatif dikatakan sebagai model alir (flow 
model). Walaupun begitu, proses analisis tidak menjadi kaku oleh batasan-batasan 
kronologis tersebut. Komponen-komponen analisis data secara interaktif saling 
terkait selama dan sesudah pengumpulan data. 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan salah satunya dengan 
Triangulasi. “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekkan 
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atau sebagai pembanding terhadap data itu” (Moleong, 2010: 330). Teknik 
triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.  
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Hal itu dapat dicapai 
dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat 
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan (Moleong, 2010: 330). 
 
Melalui teknik ini peneliti membandingkan hasil pengamatan dilapangan 
dengan data hasil wawancara. Sebagai gambarannya untuk mengetahui tentang 
Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup  di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. Maka dalam hal ini untuk 
mengecek kebenaran pelaksanaan pendidikan kepemudaan tersebut dilakukan 
melalui wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan, Warga Binaan 
Pemasyarakatan, dan Pegawai Lembaga Pemasyarakatan/ Pembina, dan 
membandingkan pendapat tersebut dari latar belakang pendidikan. Selanjutnya 
untuk lebih mempertinggi validitas hasil wawancara tersebut dicross check lagi 
melalui cek dokumen yang mendukung data tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
 
1. Profil Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. 
a. Kondisi Lembaga 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta terletak di jalan 
Kaliurang KM 17 Pakem Kabupaten Sleman. Dibangun diatas tanah seluas 30.170 
M2 dan Luas bangunan 8.579,46 M2, memiliki kapasitas hunian 474 orang, 
dengan status tanah Sultan Ground yang terdiri dari bangunan kantor terdapat 
kantor utama dan kantor teknis, bangunan hunian Warga Binaan Pemasyarakatan 
antara lain Paviliun Anggrek untuk Warga Binaan Pemasyarakatan 
Pemuda/dewasa Pria, Paviliun Bougenvile untuk Warga Binaan Pemasyarakatan 
Pemuda/dewasa Pria, Paviliun Cempaka untuk Warga Binaan Pemasyarakatan 
Pemuda/dewasa pria, Paviliun Dahlia untuk Warga Binaan Pemasyarakatan Anak, 
Paviliun Edelweis untuk Warga Binaan Pemasyarakatan Wanita. Bangunan 
pendukungnya diantaranya AULA, poliklinik, ruang kegiatan kerja, dapur, pos 
atas 1, II, III, IV, pos antara, ruang bezukan, ruang kantin, ruang genset dan 
tempat ibadah (Masjid, Gereja, dan Vihara). 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Yogyakarta dibangun sejak 
tahun 2006 dari dana APBN kemudian pada tanggal 28 April 2009 diresmikan 
oleh Menteri Hukum dan HAM. Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta ini dilatar belakangi bahwa penyalahgunaan 
Napza merupakan tindak pidana yang memerlukan penanganan serius dan 
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terpadu, bahwa penanganan korban Napza masih dilakukan secara parsial (aspek 
hukum, medis, sosial, spiritual), bahwa agar  efektif dan efisien perlu ada pusat 
rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Napza secara terpadu. Selain itu juga adanya 
kesepakatan bersama antara Pemerintah Provinsi DIY dengan Kemenkumham 
tentang Pembangunan dan Pengelolaan Pusat Rehabilitasi Korban 
Penyalahgunaan Napza Terpadu Provinsi DIY tanggal 14 Oktober 2005). Ruang 
lingkup diantaranya pembangunan dan pengelolaan Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta, pusat rehabilitasi medis korban, pusat diklat 
penanggulangan/penyalahgunaan. 
b. Dasar Hukum 
Dasar Hukum yang mendasari berdirinya Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta diantaranya: 
1) UU No. 12/1995 tentang Pemasyarakatan; 
2) UU No. 5/1997 tentang Psikotropika; 
3) UU No. 22/1997 tentang Narkotika; 
4) PP No. 31/1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga  Binaan 
Pemasyarakatan; 
5) PP No. 32/1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan 
Pemasyarakatan; 
6) PP No. 57/1999 tentang Kerja Sama Penyelenggaraan Pembinaan dan 
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan; 
7) Keputusan Presiden No. 17/02 tentang BNN; 
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8) Inpres No. 3/02 tentang Penanggulangan, Pencegahan dan Peredaran Gelap 
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif Lainnya; 
9) Permen Koord Bidang Kesra Selaku Ketua KPA Nasional No. 
02/PER/MENKO/KESRA/2007 tentang Kebijakan Nasional Penanggulangan 
HIV dan AIDS Melalui Pengurangan Dampak Buruk Penggunaan Narkotika 
Psikotropika dan Zat Adiktif Suntik. 
10) Keputusan Menteri Hukum dan HAM No. M.04.PR.07.03/07 tentang 
Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA Yogyakarta. 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta mengarah untuk 
memberikan jaminan paripurna kepada korban secara terpadu melalui aspek 
hukum, medis, sosial, spiritual, pengembangan pendidikan, pelatihan pencegahan, 
penanggulangan penyalahgunaan secara terpadu.  
c. Tujuan 
Tujuan dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika ialah 
1) Memberikan pembinaan paripurna kepada Warga Binaan Pemasyarakatan 
secara terpadu melalui aspek, hukum, medis, sosial, dan spritual. 
2) Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari  kesalahan, memperbaiki diri sehingga dapat diterima kembali 
oleh   lingkungan masyarakat. 
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d. Visi dan Misi 
Visi Lembaga; 
Memulihkan kesatuan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga Binaan 
Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan mahluk Tuhan YME 
(membangun manusia mandiri). 
Misi Lembaga; 
Melaksanakan pembinaan dan pengamanan Warga Binaan 
Pemasyarakatan dalam  kerangka penegakkan hukum, pencegahan dan  
penanggulangan penyalahgunaan narkoba. 
e.  Sasaran  
1) Kualitas ketaqwaan kepada Tuhan YME. 
2) Kualitas intelektual. 
3) Kualitas sikap dan perilaku. 
4) Kualitas kesehatan jasmani dan rohani.  
5) Kualitas profesional. 
f.  Keadaan Pegawai 
 Keadaan Pegawai yang bekerja di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta sebagian besar tingkat pendidikannya adalah SMA dan 
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. Adapun rinciannya sbb; 
1) Tingkat Pendidikan : SMA 82 orang,  DIII 9 orang, S1 18 orang, S2 4 orang  
2) Jenis Kelamin : Laki-laki: 92 orang. Wanita  21 orang . 
3)  Golongan Kepangkatan : Golongan IV: 2 orang , Golongan III:24 orang , 
Golongan  II : 87 Orang  
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g. Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan 
Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan setiap waktunya berubah-ubah 
karena sewaktu-waktu terdapat pengurangan atau penambahan Warga Binaan 
Pemasyarakatan. Berdasarkan data terakhir yang diminta dari sumber bagian 
umum atau TU jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai berikut; 
Tabel. 2 Keadaan Warga Binaan Pemasyarakatan  
No  Status Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
Tahanan 
1. A1 - - - 
2. AII 13 - 13 
3. AIII 22 - 22 
4. AIV 4 1 5 
5. AV 3 - 3 
TOTAL 42 1 43 
Narapidana    
1. B1 251 15 266 
2. BIIa 20 2 22 
3. BIIb - - - 
4. BIII 1 - 1 
5. Mati - 1 1 
TOTAL 272 18 290 
TOTAL A+B  19 333 
       
Warga Binaan Pemasyarakatan sangat heterogen yang berasal dari latar 
belakang yang beraneka ragam dari jumlah 333 orang sebagian besar penghuninya 
adalah laki-laki dan relatif usia pemuda atau diantara 16-30 tahun. Dengan tingkat 
pendidikan yang paling banyak dari SMA, Mahasiswa dan pegawai swasta. 
Berikut ini kualitas dan kuantitas Warga Binaan Pemasyarakatan; 
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Tabel 3. Kondisi Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Usia dan Jenis 
Kelamin 
 
Pria Wanita Dewasa Pria Dewasa Wanita Anak Pria Anak 
Wanita
 
314  19 309 19 5 0 
Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan = 333 Orang 
 
Tabel 4.Kondisi Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Pendidikan 
NO PENDIDIKAN  JUMLAH 
 
1. Buta Huruf -Orang 
 
2. Tidak Tamat SD 7 Orang 
 
3. Lulusan SD 20Orang 
 
4. Lulusan SMP 63 Orang 
 
5. Lulusan SMA 213 Orang 
 
6. Paket C 1 Orang 
 
7. Lulusan D1 -Orang 
 
8. Lulusan D3 10 Orang 
 
9. Lulusan S1 18Orang 
 
Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan = 333 Orang 
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Tabel 5. Kondisi Warga Binaan Pemasyarakatan Berdasarkan Pekerjaan  
NO  PEKERJAAN  JUMLAH 
 
1. Pelajar/Mahasiswa 53 Orang  
 
2. Salon  2 Orang 
 
3. Pengangguran  16 Orang 
 
4. Swasta dan Karyawan Swasta 196 Orang 
 
5. Kepala desa 1 Orang 
 
6. Dosen  1 Orang 
 
7. Sopir/kondektur 6 Orang 
 
8. PNS/TNI/POLRI 3 Orang 
 
9. Pengamen 4 Orang 
 
10 Buruh  41 Orang 
 
11 Seniman  5 Orang  
 
12 Pensiunan POLRI Dan TNI 
 
2 Orang 
 
13 Satpam  3 Orang 
 
 
Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan = 333 Orang 
 
h. Sarana dan Prasarana 
Tekait Sarana dan Prasarana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA terdapat beberapa alat yang tugas utamanya untuk menjaga 
ketertiban dan keamanan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan dan Pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan, adapun sarana dan prasarananya yakni; 
1) X-Ray dan Walktrought 
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2) CCTV Indoor dan Outdoor 
3) Handy Talky dan Antena Repeater 
4) Pakaian Anti Hura Hara (PHH) 
5) Tongkat Kejut dan Metal Detector.  
2. Pembinaan 
Warga Binaan Pemasyarakatan  agar menjadi manusia seutuhnya dan 
semakin memperbaiki diri untuk tidak mengulangi kesalahannya sehingga 
nantinya dapat berperan dalam pembangunan nasional negara Indonesia dan 
mampu hidup seperti masyarakat yang bertanggungjawab, maka arah program 
pembinaannya (PP No. 57/99) untuk; 
a. Ketaqwaan kepada Tuhan YME; 
b. Kesadaran berbangsa dan bernegara; 
c. Intelektual; 
d. Sikap dan perilaku; 
e. Kesehatan jasmani dan rohani; 
f. Kesadaran hukum; 
g. Reintegrasi sehat dengan masyarakat; 
h. Ketrampilan kerja; 
i. Latihan kerja dan produksi. 
Pembinaan dilaksanakan melalui 3 tahap : 
1. Tahap awal  (masuk  s/d 1/3 m.p.) 
Tahap dimana sejak Warga Binaan Pemasyarakatan masuk ke Lembaga 
Pemasyarakatan sampai dengan 1/3 masa pidana. Disini mereka mengalami masa 
admisi dan orientasi. Pada masa ini bimbingan tidak diberikan secara optimal 
tetapi hanya pada tahap pengenalan saja. 
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2. Tahap lanjutan : 
   Lanjutan pertama (1/3 s/d ½ m.p.) tahap dimana Warga Binaan 
Pemasyarakatan melaksanakan 1/3 masa pidana sampai dengan masa ½ pidana. 
Pada tahap ini mereka meneruskan bimbingan yang telah diberikan pada tahap 
pertama. 
  Lanjutan kedua (1/2 s/d 2/3 m.p.) pada tahap ini Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang memperoleh penilaian baik sudah dapat diasimilasikan di 
luar Lembaga Pemasyarakatan sebagai persiapan menjelang ia kembali 
kemasyarakat umum. 
3. Tahap akhir (2/3 m.p. s/d akhir m.p.) 
Apabila yang bersangkutan telah menjalani 2/3 dari masa pidana minimal 
sembilan bulan dan berkelakuan baik maka dapat diusulkan cuti menjelang bebas, 
menerima pelepasan bersyarat, kemudian mereka mendapatkan pembinaan 
integrasi, dan hal ini dilakukan di luar Lembaga Pemasyarakatan. 
3. Program Lembaga 
Program yang sudah berjalan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta diantaranya; 
a. Sholat Jum’at bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 
Sasaran : Warga Binaan Pemasyarakatan yang beragama Islam 
Waktu  : setiap hari jumat 11.30 s/d 12.30 WIB 
Tempat  : Masjid Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
Pembimbing: Kantor Kementerian Agama atau Petugas Lembaga 
Pemasyarakatan secara bergiliran 
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b. Penyuluhan, Pembinaan Pendidikan agama Islam setiap hari, Kristen/Katholik  
2X seminggu (Kandepag/Kanwilag);  
c. Peringatan hari besar keagamaan untuk meningkatkan ketaqwaan dan toleransi 
antar umat beragama. 
d. Diadakan upacara bendera setiap hari Senin dan tanggal 17; 
e. Latihan Kepramukaan setiap 2X seminggu; 
f. Melaksanakan Kejar Paket B (kerjasama PKBM); 
g. Setiap hari Warga Binaan Pemasyarakatan melaksanakan senam pagi; 
h. Setiap sore diadakan olahraga (bola voli, futsal, badminton, tenis meja);  
i. Diadakan pertanian, perikanan lele,  
j. Diadakan ketrampilan kerja Spring Bed, penjahitan, perkayuan, pembuatan 
batako,pengelasan; 
k. Diadakan usaha cukur rambut, laundry; 
Dalam Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA, ada perbedaan 
dengan Lembaga Pemasyarakatan pada umumnya, perbedaan itu terletak dengan 
adanya Program Khusus Rehabilitasi Penyalahgunaan Narkotika diantaranya sbb; 
1) Setiap Warga Binaan Pemasyarakatan baru diadakan pemeriksaan kesehatan 
2) Melaksanakan Program VCT, KDS, KIE, Pre RELEASE 
3) Melaksanakan program TC (semua Warga Binaan Pemasyarakatan) 
4) Melaksanakan Program Criminon bagi semua Warga Binaan Pemasyarakatan 
setiap hari kerja 
5) Melaksanakan program edukasi HIV/AID (Yayasan Kembang) 
6) Melaksanakan program Bimtek Penanggulangan HIV/AIDS (HCPI) 
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7) Melaksanakan program Bimtek Penanggulangan HIV/AIDS (GF SSF). 
Dari paparan diatas Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta juga terdapat Upaya untuk Pencegahan atau Meminimalisir 
Penyalahgunaan Narkoba atau dengan istilah“Say NoTo Drug” dengan upayanya 
yakni;  
a. Penerimaan Warga Binaan Pemasyarakatan baru : 
1) Penggeledahan badan 
2) Pemeriksaan kesehatan 
b. Registrasi 
1) Penyerahan barang inventaris 
2) Penitipan barang milik 
3) Penempatan kamar/pavilion 
4) Proses mapenaling (Hak, Kewajiban, Larangan); 
c. Kunjungan: 
d. Penggeledahan pengunjung; 
1) Tempat kunjungan bersekat; 
2) Pengunjung dilarang memberikan barang kepada Warga Binaan 
Pemasyarakatan kecuali uang yang diterimakan/ dititipkan di bagian Subsi 
Registrasi; 
3) Kunjungan diberikan dalam waktu yang ditentukan dan diawasi petugas; 
4) Sebelum masuk area kamar/paviliun Warga Binaan Pemasyarakatan, terdapat 
area steril barang terlarang (termasuk HP petugas); 
e. Keperluan Warga Binaan Pemasyarakatan disediakan oleh kantin;  
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f. Penggeledahan berkala dan insidentil diadakan pada kamar/pavilion Warga 
Binaan Pemasyarakatan;  
g. Disediakan wartel sebagai alat komunikasi yang diawasi petugas.    
Petugas yang bekerja di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta juga berhak untuk Upaya Penegakan Komitmen Petugas untuk 
meningkatkan kualitas petugas atau pegawai yang kegiatannya meliputi; 
a. Membuat pernyataan/Pakta Integritas; 
b. Setiap tanggal 17 diadakan upacara bendera  dan peningkatan mental dan 
motivasi; 
c. Sosialisasi Narkoba (POLDA DIY); 
d. Sosialisasi Narkoba (BNNP); 
e. Edukasi narkoba dan HIV/AIDS (Yayasan Kembang); 
f. Setiap awal bulan diadakan rapat pegawai  dan pengarahan Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan/Pejabat lainnya. 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta dibentuk 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor : 
M.04-PR.07.03 Tahun 2007, Tanggal 23 Februari 2007, dengan klasifikasi Klas 
IIA, adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bidang Pemasyarakatan 
yang berada dalam wilayah kerja Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM 
Daerah Istimewa Yogyakarta, berlokasi di Jalan Kaliurang Km. 17 Kelurahan 
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Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Sleman, Yogyakarta, berdiri diatas tanah 
Sultan (Sultan Ground) seluas 18.879 m2. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta menjelaskan penghuni Lembaga 
Pemasyarakatan 80% usia muda korban narkotika, dan bukan Lembaga 
Pemasyarakatan konvensional. Sesuai dengan namanya, khusus 
melaksanakan pembinaan terhadap narapidana kasus Narkotika dan 
Psikotropika, Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Yogyakarta dalam 
melaksanakan pembinaan warga binaan penyalah guna narkotika 
bekerjasama dengan Rumah Sakit Ghrasia. Sesuai dengan ide awal 
pembangunan, yaitu menggabungkan unsur pemidanaan dan rehabalitasi 
yang didalamnya membina dan mendidik terhadap warga binaan 
penyalahguna narkotika. 
 
Dalam rangka memberikan pelayanan pembinaan maupun pendidikan, maka 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta mengadakan dan 
menyelenggarakan suatu program kegiatan pendidikan melalui pembinaan 
kemandirian dan pembinaan kepribadian bagi Warga Binaan Pemasyarakatan 
yang menjalani pidana hukuman dan rehabilitasi di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kecakapan hidup 
Warga Binaan Pemasyarakatan, masih penuturan Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan bahwa; 
Sesuai UU No.12 tahun 1995 tentang Sistem Pemasyarakatan bahwa Warga 
Binaan Pemasyarakatan diberikan bimbingan yang juga diantaranya 
termasuk pendidikan dan pembinaan, pembinaannya yakni pembinaan 
kemandirian dan kepribadian yang essensinya untuk mengembalikan Warga 
Binaan Pemasyarakatan menjadi pribadi yang cakap, berkualitas, taat 
hukum dan tidak melakukan tindak pidana. 
 
Adapun Kegiatan pendidikan dan pembinaan yang ditujukan untuk melayani 
pemuda korban narkotika dengan melalui; 
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a. Soft Skiil 
Dalam penyelenggaraannya di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta pengembangan soft skill untuk Warga Binaan Pemasyarakatan 
usia pemuda dapat dikategorikan melalui pembinaan kepribadian yakni; 
1)  Pembinaan Kepribadian Beragama  
Pembinaan kepribadian beragama ini antaralain adalah kegiatan beribadah, 
ada fasilitas untuk masjid, dan secara terjadwal ada pembimbing dan penyuluhan 
kerohanian dari Kementerian Agama untuk Lembaga Pemasyarakatan. Gereja dan 
Vihara juga ada di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. Hak untuk beribadah ini 
menjadi jaminan untuk perawatan sisi rohani dan membantu dalam 
pengembangan kepribadian para pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Menurut penuturan seorang Warga Binaan Pemasyarakatan DK juga 
mengikuti pembinaan seperti kerohanian yang dilaksanakan setiap selasa, 
kamis, sabtu dari pembinaan kerohainan saya mendapatkan ilmu agama dan 
ketenangan dalam menghadapi masalah yang dihadapi. Penyampaian 
materinya dengan diajak diskusi, mendengarkan ceramah dan tanya jawab 
untuk mengetahui sejauhmana kemampuan yang sebenarnya kita miliki, 
yang membuat saya menarik dalam kegiatan ini ialah adanya media yang 
tidak membuat bosan yakni terkadang melalui LCD untuk menonton film 
yang pesan-pesannya dapat diambil hikmahnya. Pada perayaan hari besar 
agama juga mengadakan kegiatan keagamaan sama seperti di lingkungan 
masyarakat di luar Lembaga Pemasyarakatan. Menerima kunjungan 
keluarga di ruangan yang difasilitasi oleh Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta.  
 
Pada saat penelitian, peneliti mengikuti jalannya kegiatan perayaan hari 
besar kelahiran Nabi Besar Muhammad SAW dengan mengamati pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang mengikuti kegiatan tersebut, kegiatan yang 
dilaksanakan di Masjid AT Taubah diisi dengan pembacaan Al Quran yang 
dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan pemuda pria, dan hadroh yang 
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dilakukan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan wanita, sikap Warga Binaan 
Pemasyarakatan saat mengikuti kegiatan cukup antusias dilihat dari perhatian, 
semangat dan keseriusan Warga Binaan Pemasyarakatan mengikuti kegiatan. Hal 
ini didorong adanya narasumber acara yang komunikatif, humoris, dan banyak 
pengalaman dengan menyampaikan secara ceramah tentang materi semangat 
hidup, melatih konsentrasi Warga Binaan Pemasyarakatan, melakukan segala 
aktifitas dengan berdoa dan mendorong Warga Binaan Pemasyarakatan untuk 
mengambil hikmah dari setiap peristiwa. 
AD (27 Tahun) selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta yang sudah menjalani masa tahanan 6 bulan mengaku saya 
sering aktif dalam pembinaan kerohanian saya diajarkan membaca menulis 
Al-Quran, dan mempelajari Hadist. Narasumber dari pondok pesantren dan 
Kementrian Agama, Islamic Center yang saya ikuti setiap hari senin, rabu, 
sabtu jam 09.00-10.30 dengan metode diskusi dan ceramah media 
pendukungnya buku dan modul setiap memahami suatu tema juga dilakukan 
tes dan tanya jawab. 
 
Usaha ini dibutuhkan untuk mendorong pemuda Warga Binaan 
Pemasyarakatan diteguhkan imannya, terutama memberi pengertian agar pemuda 
Warga Binaan Pemasyarakatan dapat menyadari akibat-akibat dari perbuatan-
perbuatan yang benar dan perbuatan-perbuatan yang salah. Pada intinya kegiatan 
pembinaan kepribadian beragama ini menekankan pada usaha pemecahan masalah 
yang berkisar pada hal-hal yang problematis sehingga mengundang Warga Binaan 
Pemasyarakatan berfikir kreatif. 
2) Pembinaan Kepribadian Berbangsa dan Bernegara 
Kegiatan  disini diselenggarakan secara langsung dengan sasaran atau 
pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan berhadapan, bertatap muka langsung, 
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sehingga dengan bertemu langsung dapat saling mengenal dan lebih memahami 
karakter seperti dengan ceramah, diskusi, sarasehan, dan praktek.  
Kegiatan ini berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Seksi bimbingan 
dan kemasyarakatan dan perawatan diantaranya untuk menyadarkan pemuda 
Warga Binaan Pemasyarakatan menjadi warga negara yang baik dan 
berbakti pada negara dan bangsa dan sadar hukum. Dalam kegiatan ini juga 
disertai upacara bendera, kepramukaan, penyuluhan hukum, menyadari hak 
dan kewajibannya dalam menegakkan keadilan, perlindungan hak asasi 
manusia, sehingga  diharapkan mampu membentuk perilaku pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang taat.  
 
Disini AD (27 tahun) mengatakan bahwa dia yang dulunya pemuda 
berperilaku menyimpang itu mampu memahami pancasila dengan baik, serta 
mengupayakan dirinya terbiasa hidup menjadi warga negara yang baik, dan 
bagaimana menghayati hidup bermasyarakat secara benar. 
3) Pembinaan Kepribadian melalui Criminon  
Criminon, juga merupakan salah satu kegiatan untuk pembinaan kepribadian 
para Warga Binaan Pemasyarakatan usia pemuda. Hal ini sangat penting karena 
para terpidana kasus Narkotika mengalami krisis keterasingan, krisis percaya diri, 
krisis untuk kemampuan adaptasi dengan lingkungan dan sulit berkomunikasi 
secara terbuka.  
Menurut AD (27 Tahun) untuk kegiatan criminon saya dan teman teman 
diajarkan tentang belajar menempatkan diri, menyesuaikan diri, belajar 
komunikasi, mengidentifikasi hambatan belajar dan mempelajari 21 norma 
yang intinya tentang harga diri, jujur, rasa hormat dan cinta. Materi 
diperoleh dan disampaikan oleh instruktur, petugas atau kader Warga 
Binaan Pemasyarakatan. Untuk mengetahui hasil biasanya dengan Pre Test 
dan Post Test. AD juga menyampaikan usulan program yang dia rancang 
saat ini misalnya saya pengen ada pelatihan akuntansi, manajemen, dan 
pelatihan bahasa asing. Dari berbagai kegiatan ini saya otomatis 
mendapatkan manfaat dapat mudah menyesuaikan diri, aktif bekerja, dan 
belajar menghilangkan kejenuhan dengan kegiatan positif. 
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Dalam kegiatan criminon ini pemuda yang menjadi Warga Binaan 
Pemasyarakatan belajar banyak hal baik itu pengembangan mental yang positif, 
self healing, problem solving, mencurahkan isi hati dalam tulisan dan share 
pengalaman, mendapat bimbingan bagaimana berperilaku positif di tengah 
masyarakat.  
Berdasarkan keterangan dari Kepala Sub seksi bimbingan kemasyarakatan 
dan perawatan dengan adanya criminon kepercayaan diri pada pemuda 
Warga Binaan Pemasyarakatan tumbuh dan menerima realitas hidup dengan 
jujur, adanya kesadaran untuk mengambil hikmah dan tanggungjawab atas 
perbuatannya yang destruktif yang dilakukan selama ini dengan menerima 
segala akibatnya, serta membuat rencana-rencana hidup secara rasional. 
 
Seperti yang dikatakan oleh RM juga memiliki usulan program yang dirasa 
sangat dibutukan dalam  mengisi kegiatannya di Lembaga Pemasyarakatan yang 
terhitung panjang ini dengan adanya “ sebenarnya saya masih pengen ada lagi 
pelatihan bahasa asing agar cita-cita yang saya inginkan untuk diterima bekerja 
ditempat yang bagus dapat tercapai”.  
HY ( 27 Tahun) menjalani masa pidana 5 Tahun+1 bulan, selama menjalani 
masa pidana HY saya mendesain gambar-gambar yang kelak akan saya 
lakukan, dengan komputer yang disediakan oleh kantor di Lembaga 
Pemasyarakatan. Peran pembimbing bagi saya merupakan konselor dan 
motivator, sebagai seorang pemuda saya terkadang menyadari betapa 
pentingnya untuk selalu belajar dan terus mengembangkan diri dimanapun 
berada demi masa depan. 
 
4) Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) 
Kegiatan ini  berkonsep transfer of experience dan transfer of knowledge 
yang berarti mengajarkan sebagian atau salah satu Warga Binaan Pemasyarakatan  
yang dianggap punya kapasitas dan Sumber Daya Manusia yang lebih dari pada 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang lainnya untuk dibina dan diberikan arahan 
ilmu oleh narasumber atau pembina, tentang berbagai macam informasi dan 
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pengetahuan yang diperlukan dan sedang kebanyakan dibutuhkan pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan pada umumnya. Pengetahuan dan Informasi tersebut 
seperti halnya materi kesehatan, ketrampilan kerja dll. 
RM (27 Tahun) yang harus menjalani masa pidana 8 tahun + 1tahun 
(subsider) saya dipilih menjadi kader  Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) 
yang menyampaikan materi tentang HIV, AIDS, TBC, IMS, Hepatitis 
dengan modul dan panduan yang diberikan oleh petugas, saya diberi 
kepercayaan memotivasi teman-teman yang terkena penyakit tersebut dan 
menyampaikan cara pencegahan dan penularannya kepada Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang belum terkena atau terinfeksi. Saya mengajak kepada 
teman-teman untuk senantiasa hidup bersih dan sehat dan berfikir positif 
untuk tidak menjauhi teman-teman yang berpenyakit tersebut, dan mengajak 
kerjasama dalam sosialisasi hidup sehat. Manfaat yang saya peroleh dengan  
menjadi kader mewakili teman-temannnya dalam kegiatan KDS ini saya 
bisa lebih berkembang dalam kemampuan berkomunikasi, lebih peduli 
dengan teman-teman dan wawasan serta ilmu semakin bertambah. Namun 
dalam kegiatan ini saya juga mengalami kesulitan dalam memotivasi teman-
teman karena kebanyakan mereka masih tergantung mood dan labil. 
 
 Dalam memilih Warga Binaan Pemasyarakatan untuk menjadi pendukung 
dan menyampaikan informasi tersebut pembina mensyaratkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan tertentu, seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sub seksi 
bimbingan kemasyarakatan dan perawatan bahwa “kader Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang dipilih yang mampu berkomunikasi lancar, terampil, dan 
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup baik”. Kelompok Dukungan 
Sebaya yang bertujuan memberi kesempatan pemuda Warga Binaan 
Pemasyarakatan berpartisipasi dalam memberi ceramah dan diskusi dengan 
Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya.  
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5) Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) 
Komunikasi Informasi dan Edukasi merupakan kegiatan yang diberikan 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta untuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang biasanya dilaksanakan dengan kerjasama Badan Narkotika 
Nasional, Polda DIY, Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi, RSJ Ghrasia. 
Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan wawasan kepada Warga Binaan 
Pemasyarakatan tentang kesehatan materinya tentang gejala, bahaya dan 
pencegahan HIV/AIDS, Hepatitis dari A-G, Herpes, IMS, TBC dan NAPZA serta 
perawatan kesehatan yang baik. Kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi juga 
dapat digunakan untuk saling bertukar pengalaman, berdasarkan wawancara 
dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan bahwa...“Upaya memotivasi Warga 
Binaan Pemasyarakatan agar senantiasa antusias mengikuti berbagai program 
yakni dengan sering melakukan komunikasi dan konselor agar semakin 
memahami karakter tiap individunya’’. 
Berdasarkan keterangan dari pegawai Lembaga Pemasyarakatan bahwa 
KIE sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman Warga Binaan 
Pemasyarakatan tentang penyakit HIV, IMS, Hepatitis, TBC, dan 
dampak buruk narkotika. Kegiatan ini dilaksanakan 1 bulan sekali secara 
teratur dan dengan materi yang berkesinambungan, selama 3 jam dengan 
metode ceramah dan diskusi dan dengan teknik mengetahui keberhasilan 
secara pre test dan post test. 
 
  Pada pelaksanaannya Warga Binaan Pemasyarakatan sangat antusias 
dalam mengikuti program, dan pemateri sangat menguasai kelas. Urutan 
kegiatannya yakni dari pembukaan, kemudian dilakukan pre test yakni mengulang 
materi dari pertemuan sebelumnya, untuk menguji apakah Warga Binaan 
Pemasyarakatan sudah dapat menyerap materi yang disampaikan sebelumnya atau 
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belum, selanjutnya memasuki materi inti dengan materi yang disampaikan cukup 
mudah dipahami Warga Binaan Pemasyarakatan. “Masih penuturan pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan bahwa dengan mengikuti Komunikasi Informasi 
Edukasi Warga Binaan Pemasyarakatan merasa tenang dan tidak takut lagi ketika 
harus berteman dengan seorang teman yang mengidap penyakit tersebut, karena 
mereka tahu bagaimana cara penularannya dan pencegahannya, jadi Warga 
Binaan Pemasyarakatan tidak terganggu dalam aktivitas sosialnya”. 
Penuturan HY Komunikasi Informasi Edukasi cukup memberikan motivasi 
dan mengisi kegiatan selama menjalani pidana dan menghilangkan 
kejenuhan, saya juga dapat peningkatan kemampuan seperti lebih memiliki 
semangat bekerja, peningkatan kerjasama dan saling membutuhkan, 
keinginan untuk sosialisasi dan mulai melupakan narkotika yang merugikan 
sampai saya dipenjara ini. Yang paling penting juga saya jadi tahu tentang 
pencegahan dan penanggulangan penyakit-penyakit yang rentan menyerang 
untuk saya yang menjadi mantan pecandu narkoba. 
 
Peran pembina atau petugas Lembaga Pemasyarakatan mempersiapkan 
materi yang akan disampaikan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan, 
mempersiapkan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan agar memiliki simpati 
dan minat untuk menjalankan diskusi dan mempersiapkan mental pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan untuk berani berdialog dalam kegiatan tersebut. 
Manfaatnya adanya Komunikasi Informasi Edukasi  Warga Binaan 
Pemasyarakatan dapat menyampaikan pesan – pesan yang sensitif, lebih merasa 
nyaman berdiskusi dengan teman sebaya, memberikan pelayanan yang efektif, 
melakukan proses komunikasi, informasi dan edukasi untuk kalangan sebaya. 
Kegiatan ini akan bermakna karena pesan yang disampaikan jelas, mudah 
dimengerti serta tidak mengandung arti ganda, pembicara sebagai pendengar yang 
baik dan penuh perhatian, menjelaskan dan mendiskusikan hal yang disampaikan.  
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Dalam Komunikasi Informasi Edukasi pembicara sangat berusaha 
menghindari bahasa yang kurang dimengerti oleh pendengar, pembicara 
menggunakan kata – kata asing, pembicara terlalu panjang dan cepat, pesan yang 
disampaikan terlalu rumit, jadi dibuat sesederhana mungkinnamun bermakna 
dengan memandang dan memperhatikan pendengar, suara jelas dan tidak 
monoton, kalimat tidak terlalu panjang, memberi kesempatan kepada pendengar 
untuk memberi tanggapan dan pertanyaan, dan menyimpulkan pada akhir 
pembicaraan. 
Pada prinsipnya pengguna NAPZA bukanlah merupakan penerima layanan 
pasif, mereka harus dilihat sebagai pemain yang berperan penting dalam upaya 
pencegahan penyebaran penyakit berbahaya, untuk menerapkan informasi pada 
diri sendiri, berperilaku bertanggung jawab,menyebarkan informasi tentang 
kesehatan kepada orang lain, mendukung kegiatan pencegahan penyakit di 
lingkungannya. Pada pelaksanaan kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi dapat 
digambarkan melalui tabel sbb; 
Tabel.6 Deskripsi Program Pelaksanaan Komunikasi Informasi Edukasi 
Aspek Deskripsi 
Konteks Warga Binaan Pemasyarakatan yang berada di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta yang penghuninya 
relatif usia pemuda dan produktif sangat rentan atau beresiko 
mengidap penyakit yang berbahaya seperti HIV, AIDS, Herpes, 
IMS. Untuk itu diperlukan sebuah program pembinaan pribadi yang 
didalamnya memberikan pengetahuan dan wawasan kepada Warga 
Binaan Pemasyarakatan tentang mengkomunikasikan memberikan 
informasi mengenai kesehatan secara lebih intensif. 
 
71 
 
Input 
 
 
 
Kegiatan pembinaan kepribadian yang berupa Komunikasi 
Informasi Edukasi ini wajib diikuti oleh Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang baru masuk menjadi Warga Binaan 
Pemasyarakatan baru dan diperbolehkan juga bagi Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang menginginkan ikut kembali. Untuk saat ini 
diikuti oleh ±20 Warga Binaan Pemasyarakatan baik laki-laki 
maupun perempuan yang relatif pemuda dan produktif. 
 
Proses 
 
Materi 
1. Mengenal gejala HIV, AIDS, Hepatitis A-G, Herpes, IMS, TBC. 
2. Melatih pencegahan penyakit tersebut 
3. Mengetahui bahaya penyakit tersebut 
4. Upaya dan cara mengatasinya 
5. Perawatan kesehatan yang baik 
6. Pola hidup sehat 
 
 Alokasi Waktu: 
Jam 09.00-09.20      
Pembukaan 
Jam 09.20-09.45      
Dilakukan Pre Test 
Jam 09.45-11.00  
Materi Inti yang disampaikan oleh   Narasumber 
Jam 11.00-11.30     
Dilakukan tanya jawab dan diskusi 
Jam 11.30-12.00  
Narasumber menyimpulkan dan dilakukan evaluasi berupa Post test 
untuk mengetahui pemahaman materi 
Media 
2. Hand Out Power point 
3. Brosur 
4. Panduan 
5. Modul 
Metode 
1. Ceramah  
2. Tanya Jawab 
3. Diskusi 
Pembicara atau Narasumber dengan persyaratan sebagai 
berikut; 
1. Pernah mengikuti Diklat Komunikasi Informasi Edukasi 
2. Sudah Mengikuti Diklat HIV, AIDS, NAPZA 
3. Penanggungjawab atau Tim yang dibentuk oleh Lembaga 
     Pemasyarakatan Narkotika 
4. Kemudian ada Pemateri dari luar seperti RSJ. Grasia, KPAP, 
BNN, Dinas Kesehatan. 
Sarana Prasarana 
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1. LCD 
2. Laptop 
3. Ruang Kegiatan yang Representatif 
 
Produk 1. Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki wawasan lebih tentang 
kesehatan 
2. Warga Binaan Pemasyarakatan terbiasa pola hidup sehat secara 
teratur 
3. Warga Binaan Pemasyarakatan dapat berkesempatan untuk 
komunikasi bertukar informasi dan pengalaman 
4. Warga Binaan Pemasyarakatan lebih peka dan 
bertanggungjawab mendukung kegiatan perawatan kesehatan. 
 
Outcome  Ketika Keluar bergaul dan menjadi masyarakat umum Warga 
Binaan Pemasyarakatan tampil percaya diri, membuka diri 
dengan baik dan dapat berkomunikasi secara baik 
 
Keterangan dari tabel 6 tersebut menjelaskan bahwa pada kegiatan 
Komunikasi Informasi Edukasi sangat perlu diselenggarakan karena sangat 
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang sebelumnya mengkonsumsi narkotika, mengingat narkotika 
efeknya sangat berbahaya seperti beresiko mengidap penyakit HIV, AIDS, IMS, 
Hepatitis, Herpes untuk itu pihak dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta bekerjasama dengan Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi, 
Badan Narkotika Nasional, Dinas Kesehatan, RSJ Ghrasia menyelenggarakan 
Komunikasi Informasi Edukasi sebagai kegiatan yang membina pribadi Warga 
Binaan Pemasyarakatan.  
Kegiatan ini sebagai masukan atau input yang ada didalamnya ialah Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang relatif pemuda dan produkti yang baru masuk 
menjadi Warga Binaan Pemasyarakatan baru atau Warga Binaan Pemasyarakatan 
yang menginginkan ikut kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi kembali. 
Kegiatan ini ditujukan untuk Warga Binaan Pemasyarakatan yang baru masuk 
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karena untuk mempersiapkan mental Warga Binaan Pemasyarakatan dan 
pribadinya agar siap bergaul dengan Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya 
apapun keadaannya. Sebagai prosesnya kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi 
ini didukung oleh narasumber yang memiliki wawasan baik karena sudah 
disyaratkan memiliki pengalaman yang relevan, materi yang dipersiapkan juga 
mudah dipahami dan benar-benar informasi yang sangat dibutuhkan.  
Dalam penyampaiannya juga didukung media dan sarana prasarana yang 
cukup memadai. Metode penyampaiannya menggunakan ceramah, diskusi dan 
tanya jawab, tujuan diskusi untuk membiasakan Warga Binaan Pemasyarakatan 
berinteraksi percaya diri dan berdialog berkomunikasi secara lancar dan baik dan 
memecahkan permasalahan bersama-sama. Dengan mengikuti serangkaian kegian 
Komunikasi Informasi Edukasi Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki 
perubahan perilaku diantaranya untuk bekal kehidupan setelah bebas nanti dan 
untuk menjadi kekuatan disaat menjalani rehabilitasi dan pidana. 
b. Hard Skill 
Sesuai pernyataan yang disampaikan diatas, disamping melaksanakan 
pembinaan kepribadian, Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta juga melaksanakan pembinaaan kemandirian karena menurut Kepala 
Bimbingan Kerja bahwa “pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika tidak hanya membutuhkan pembelajaran 
atau pembinaan secara kepribadian tapi juga sangat membutuhkan ketrampilan 
atau kompetensi untuk meningkatkan sumber daya manusianya yang mandiri dan 
cakap”.  
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Berdasarkan keterangan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta penyebab pemuda menjadi korban Narkotika yakni 
dikarenakan disharmonisasi, pergaulan bebas dan faktor ekonomi. Faktor 
ekonomi sangat berpengaruh menyebabkan pemuda yang tidak memiliki 
ketrampilan dan kompetensi melakukan bentuk kejahatan, untuk itu sangat 
perlu di dalam Lembaga Pemasyarakatan diberikan berbagai ketrampilan, 
Karena dengan pembinaan kemandirian mereka dapat mengembangkan 
potensi dan bakatnya yang dapat bermanfaat untuk kehidupannya kelak 
khususnya untuk membuka usaha, dan memasuki dunia kerja.Dalam 
mendidik pemuda yang menjadi korban narkotika melalui pembinaan 
kemandirian ini pihak Lembaga Pemasyarakatan sangat memperhatikan 
kebutuhan dan hobi Warga Binaan Pemasyarakatan, dengan melakukan 
maping atau analisis kebutuhan dengan kerjasama antara konselor, 
pembimbing, Pembina, dan stakeholder yang terkait. Adapun bentuk 
ketrampilan yang diberikan yakni; ketrampilan kerja perkayuan, 
ketrampilan kerja pembuatan spring bed, ketrampilan kerja pengelasan, 
ketrampilan kerja menjahit, ketrampilan kerja pembuatan batako/paving 
blok, ketrampilan kerja perikanan, Ketrampilan Kerja Pertanian 
Ketrampilan ini diikuti oleh pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan baik 
laki-laki maupun perempuan, yang dilaksanakan setiap harinya di ruang 
bimbingan ketrampilan kerja. Misalnya ketrampilan kerja spring bed ini 
melibatkan Warga Binaan Pemasyarakatan yang memiliki ketrampilan menjahit, 
maupun pengelasan dan perkayuan. Pembina memberikan motivasi untuk Warga 
Binaan Pemasyarakatan dengan memberikan pengarahan dan cara pemasaran 
ataupun membuat produk yang lebih menarik, baik dalam segi perpaduan warna, 
ketelitian, selera konsumen, kerapian dalam penjahitan dan memfasilitasi yang 
diperlukan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut.  
Keterangan dari Kepala Bimbingan Kerja untuk pembinaan kemandirian 
yang berupa ketrampilan perkayuan pengelasan, menjahit, springbed, 
paving block, dan perikanan, pertanian. Semua ketrampilan ini 
dilaksanakan mulai pagi jam 09.00 oleh Warga Binaan Pemasyarakatan 
setap senin-sabtu secara berkelompok, 1 kelompok  ±  6 orang. Latar 
belakang diadakan pembinaan kemandirian dengan ketrampilan ini 
ditujukan untuk Warga Binaan Pemasyarakatan menjadi manusia cakap 
dan mandiri, mengembangkan bakat yang dimiliki Warga Binaan 
Pemasyarakatan untuk ditularkan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan 
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lain, sebagai contoh ada seorang Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
memiliki latar belakang pandai mengelas dan membuat springbed 
mengajarkan teman-temannya atau Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
lainnya tentang bagaimana cara membuatnya, dan sekarang sudah banyak 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang bisa mengikutinya, perlu diketahui 
springbed ini menjadi ketrampilan unggulan karena Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta adalah Lembaga 
Pemasyarakatan  satu-satunya di indonesia yang memproduksi spring bed. 
 
 Pada saat penelitian peneliti juga meneliti lebih mendalam tentang 
ketrampilan kerja perkayuan. Ketrampilan kerja perkayuan dilaksanakan setiap 
hari kerja, namun kecuali hari jumat. Yang dilaksanakan oleh 8 orang pemuda 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang semuanya laki-laki. Prosesnya berlangsung 
sangat mementingkan kerjasama dan tukar pengalaman, karena disini ada 
sebagian yang sudah paham tentang perkayuan, namun ada juga yang sudah 
punya skill dasar.  
Berdasarkan keterangan dari pegawai Lembaga Pemasyarakatan yang 
sekaligus menjadi instruktur pelatihan ketrampilan kerja perkayuan bahwa 
Warga Binaan Pemasyarakatan mengikuti ketrampilan ini dari analisis 
minat dan bakat yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan saat masuk di 
Lembaga Pemasyarakatan. Masuk di Lembaga Pemasyarakatan, Warga 
Binaan Pemasyarakatan diarahkan untuk masuk ke BIMKER atau 
bimbingan kerja. Tujuannya yakni meningkatkan ketrampilan, 
meningkatkan harkat dan martabat pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan, 
serta meningkatkan produktifitas. Proses pelatihan disini tidak terlalu 
menekankan pada hasil yang diciptakan, tapi menekankan pada peningkatan 
kemampuan dan daya kreatifitas Warga Binaan Pemasyarakatan dalam 
mengaplikasikan ketrampilan kerja perkayuan. Yang terpenting bagi saya 
sebagai instruktur saya memberikan motivasi, memfasilitasi, dan membantu 
mereka jika mengalami kesulitan saat kegiatan. 
 
Kegiatan pada saat masuk bimbingan kerja untuk ketrampilan kerja 
perkayuan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan diberi pengarahan oleh 
instruktur tentang mengenal alat-alat pertukangan, cara menggunakannya dan cara 
merawat alat. Pada saat pembuatan produk atau praktek langsung Warga Binaan 
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Pemasyarakatan mengenal dan membaca stuktur gambar model, melaksanakan 
pemanfaatan bahan, cara perangkaian model furniture, dan finishing yang meliputi 
mengamplas, mendempul, mengamplas, pewarnaan, dan finishing untuk yang 
terakhir.  
Alat dan bahan yang disediakan juga cukup lengkap dan mudah didapat 
seperti halnya melamin, spriger, dan compressor, kain kompol, clir, amplas, cat, 
wood stane, dan filler. Bahan tersebut masih penuturan instruktur “bahwa dana 
didapatkan dari APBN, kegiatan ini juga bekerjasama atau bermitra dengan pihak 
luar namun untuk melakukan kemitraan juga masih sangat hati-hati, produk yang 
kami hasilkan biasanya dipakai untuk dinas contohnya diruang registrasi itu, dan 
ada juga yang dipesan oleh pihak luar” . 
Menurut DK (25 Tahun) selama berada di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta yang memiliki masa tahanan 2,8 tahun 
untuk mengisi waktu luang dan mengikuti kewajiban sebagai Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang disiplin saya mendapatkan ketrampilan yang tidak 
bisa sebelumnya seperti ketrampilan perkayuan atau mebel yang dibuat 
menjadi almari, keranjang, rak buku, kursi dan gantungan baju. saya belajar 
untuk bekerjasama dan menghargai pendapat teman sesama Warga Binaan 
Pemasyarakatan kegiatan ini didampingi oleh pembimbing yang 
merekomendasikan desaign, memfasilitasi alat dan bahan, dan selalu 
memotivasi Warga Binaan Pemasyarakatan ketika terkadang  saya kurang 
bersemangat. 
 
Dalam ketrampilan kerja ini pembina tidak memberikan modul untuk 
penguatan materi, karena metodenya bersifat praktek langsung. Alasan mengapa 
pembina tidak memberikan modul yakni Warga Binaan Pemasyarakatan 
cenderung lebih senang kegiatan yang bersifat langsung dan membuat mereka 
aktif dan produktif, sehingga hasilnya dapat langsung dilihat dan dinikmati, 
namun apabila mereka menginginkan tambahan informasi mereka juga dapat 
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mencari buku di perpustakaan yang disediakan sesuai dengan relevansi yang 
dipelajari. Hal ini didukung adanya penuturan dari Kepala Bimbingan Kerja 
bahwa; 
Pembimbing atau pembina disini berperan sebagai motivator dan 
mengarahkan Warga Binaan Pemasyarakatan, serta menyampaikan konsep 
dan desaign tanpa mengurangi kreatifitas Warga Binaan Pemasyarakatan 
dalam memiliki ide, memfasilitasi alat dan bahan, dan membantu 
memasarkan. Hasil kegiatan pembinaan kemandirian ini dapat memenuhi 
kebutuhan di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan dan keuntungan masuk 
KAS PNBP. Sumber dana yang diperoleh dari Daftar Isian Pelaksanaan 
Anggaran/ PAGU. Metode yang digunakan dalam pembinaan kemandirian 
kebanyakan menggunakan metode praktek, dan diskusi hal ini karena sifat 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang sebagian besar pemuda yang lebih 
menyukai kegiatan yang bersifat langsung dan dapat dirasakan hasilnya. 
Produk yang dihasilkan Warga Binaan Pemasyarakatan yang kebanyakan 
dimanfaatkan oleh keluarga besar Lembaga Pemasyarakatan, Warga Binaan 
Pemasyarakatan memiliki kepuasan tersendiri ketika memandang hasilnya. 
 
Kegiatan ketrampilan kerja ini selain mendorong Warga Binaan 
Pemasyarakatan menjadi manusia mandiri juga ditujukan untuk memudahkan 
fasilitas pelayanan, dalam artian hasilnya untuk memenuhi kebutuhan di 
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta, dan 
keuntungan dari hasil pemasaran produk dapat masuk ke Kas Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP). Kegiatan ini juga didukung oleh sumber dana yang berasal 
dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). Dalam kemampuan Hard Skill 
ini intinya juga untuk mendukung usaha industri kecil, usaha mandiri, dan 
mengembangkan kemampuan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan  sesuai 
bakat dan minatnya masing-masing. 
Menurut penuturan Kepala Sub seksi bimbingan dan kemasyarakatan dan 
perawatan dengan mendidik Warga Binaan Pemasyarakatan melalui 
pembinaan dapat menyadarkan Warga Binaan Pemasyarakatan untuk 
mengisi kegiatan yang positif, berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 
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yang diadakan dan Warga Binaan Pemasyarakatan terbiasa untuk disiplin 
dan mencegah sifat-sifat yang sebelumnya kurang baik seperti malas, licik, 
dan susah diajak bekerja keras. Kegiatan pembinaan juga mengarahkan 
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk saling bekerjasama dengan Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang lainnya, membentuk team work, makin 
percaya diri hal ini misalnya dalam kegiatan ketrampilan dilakukan secara 
berkelompok dan memiliki peran masing-masing yang saling mendukung 
dan melengkapi. Pada pelaksanaan pembinaan masing-masing didampingi 
oleh pembina atau pembimbing untuk mengarahkan, mengkoordinasi Warga 
Binaan Pemasyarakatan dengan metode, materi, media yang dianggap 
cocok. 
 
Dari berbagai sumber wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa kecakapan 
hidup yang diberikan pada Warga Binaan Pemasyarakatan melalui pembinaan 
kepribadian dan pembinaan kemandiriankhususnya dilaksanakan dengan 
memperhatikan dari komponen Warga Binaan Pemasyarakatan, Petugas, dan 
Masyarakat. Dari Warga Binaan Pemasyarakatan sebelum melakukan kegiatan 
diidentifikasi dulu minat dan bakatnya, yang diperkirakan dapat meningkatkan 
Sumber Daya Manusia Warga Binaan Pemasyarakatan itu sendiri. Dengan 
mengikuti kedua pembinaan ini Warga Binaan Pemasyarakatan secara pribadi 
dapat mengembangkan kemampuan berinteraksi social dengan komunikasi yang 
baik, bekerjasama secara baik dengan antar Warga Binaan Pemasyarakatan dalam 
melakukan pekerjaan tertentu. Berikut ini gambaran mengenai ketrampilan kerja 
perkayuan yang diperjelas dengan tabel dibawah ini; 
 Tabel 7. Deskripsi Ketrampilan Kerja Perkayuan 
Aspek  Deskripsi 
 
Konteks Warga Binaan Pemasyarakatan yang berada di Lembaga 
Pemasyarakatan yang di rehabilitasi maupun dipidana atas 
kasus narkotika yang menjeratnya mebutuhkan waktu yang 
lebih dari 1 tahun. Disinilah diperlukan program pembinaan 
kemandirian untuk meningkatkan harkat dan martabat Warga 
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Binaan Pemasyarakatan berupa ketrampilan kerja perkayuan, 
untuk mempersiapkan kehidupan yang lebih baik setelah 
bebas nanti. Dikarenakan kebanyakan dari mereka adalah 
pemuda usia produktif yang perlu diberdayakan, mereka yang 
belum memiliki ketrampilan tersebut dapat belajar dan yang 
sudah memiliki ketrampilan tersebut dapat 
mengembangkannya. 
Input  Warga Binaan Pemasyarakatan laki-laki usia ±20-30 tahun 
sebanyak 8 orang 
Proses  
 
Materi  
1. Mengenal alat-alat perkayuan 
2. Cara menggunakan alat tersebut 
3. Cara perawatan alat 
4. Proses pembuatan barang atau furniture 
 
Proses  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaannya dengan urutan sebagai berikut: 
1. Warga Binaan Pemasyarakatan masuk Bimker atau 
bengkel kerja 
2. Warga Binaan Pemasyarakatan mengenal dan 
membaca struktur model  
3. Melaksanakan pemanfaatan bahan 
4. Cara perangkaian model furniture 
5. Finishing:mengamplas, mendempul, mengamplas, 
pewarnaan, finishing. 
Media 
1. Gambar model furniture 
2. Buku panduan 
3. Alat dan bahan: melamin, spriger, compressor, 
amplas, filler, kain kompol, woodstance, klir, sending 
suller, dempul, cat 
Metode 
1. Praktek  
Alokasi Waktu 
Dilaksanakan setiap jam 09.00-12.00 kecuali hari jumat dan 
minggu 
Sarana dan Prasarana 
Ruang belajar yang berupa bengkel kerja, alat dan fasilitas 
yang cukup lengkap 
Pembimbing Ketrampilan 
1. Dengan syarat harus memiliki kompetensi tentang 
perkayuan 
2. Lulusan STM  
3. Komunikatif  
4. Dinamis 
5. Memahami selera pasar 
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Produk  1. Warga Binaan Pemasyarakatan mengenal alat 
pertukangan dan cara mengaplikasikan peralatan 
2. Menghasilkan furnitur yang dapat dipakai dinas dan 
pesanan luar 
3. Warga Binaan Pemasyarakatan makin percaya diri 
4. Warga Binaan Pemasyarakatan saling bisa 
bekerjasama dan meningkatkan kepekaan sosialnya. 
Outcome  Munculnya jiwa wirausaha pada Warga Binaan 
Pemasyarakatan ketika sudah bebas 
Keterangan dari tabel 7 diatas menunjukkan bahwa ketrampilan kerja 
perkayuan pada khususnya diadakan untuk meningkatkan potensi kualitas sumber 
daya manusia Warga Binaan Pemasyarakatan baik yang sudah memiliki 
ketrampilan dasar atau bagi yang belum sama sekali memiliki ketrampilan. 
Ketrampilan kerja perkayuan merupakan ketrampilan yang sangat dibutuhkan 
oleh pemuda laki-laki produktif yang dapat digunakan sebagai aktualisasi diri 
dalam membuat suatu karya yang sangat dibutuhkan oleh semua orang seperti 
kursi, almari, dipan, kitchen set, meja, jemuran pakaian.  
Input atau yang menjadi masukan dalam kegiatan ketrampilan kerja ini ialah 
laki-laki sebanyak 8 rang yang tentunya masih aktif, dan di usia produktif. 
Sebagian dari 8 orang ini ada beberapa yang sudah memiliki keahlian perkayuan, 
tetapi juga ada yang sama sekali belum memiliki ketrampilan tersebut. Didalam 
proses kegiatannya ketrampilan kerja pembimbing ketrampilan mempersiapkan 
materi yang diantaranya pengetahuan alat yang digunakan, dan  untuk mendukung 
proses pembuatan instruktur atau pembimbing memberikan model gambar 
furniture yang diberikan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan tanpa mengurangi 
kreatifitas Warga Binaan Pemasyarakatan. Dalam penyampaiannya pembimbing 
langsung menggunakan metode praktek agar proses pembelajaran didalamnya 
lebih dirasa kebermaknaannya. Tentunya Warga Binaan Pemasyarakatan disini 
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lebih didorong untuk aktif dan kreatif karena instruktur berperan sebagai 
pengarah, dan Warga Binaan Pemasyarakatan yang menentukan idenya dengan 
saling kerjasama dan brtukar pengalaman anatar Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Sarana prasarana yang disediakan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan sudah 
cukup baik karena bengkel kerja yang satu dengan lainnya dipisah-pisah, jadi 
Warga Binaan Pemasyarakatan lebih fokus.  
Dari ketrampilan kerja perkayuan ini Warga Binaan Pemasyarakatan 
tentunya lebih bertambah wawasannya mengenal alat pertukangan dan cara 
mengaplikasikan peralatan, menghasilkan furnitur yang dapat dipakai dinas dan 
pesanan luar, Warga Binaan Pemasyarakatan makin percaya diri, Warga Binaan 
Pemasyarakatan saling bisa bekerjasama dan meningkatkan kepekaan sosialnya. 
Kemudian untuk jangka panjangnya Warga Binaan Pemasyarakatan dengan 
adanya bekal ketrampilan kerja perkayuan ini dapat berwirausaha, atau menjadi 
bekal mencari pekerjaaan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan 
Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup 
 
Kegiatan pembinaan kemandirian ini memiliki dukungan seperti terjalinnya 
kemitraan dengan berbagai instansi dan lembaga, memiliki pegawai yang banyak 
dan ramah serta semangat kerja tinggi, dan pemuda Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang usianya masih sangat produktif untuk didorong berkarya.  
Yang disampaikan oleh DK yakni; 
Produk yang dihasilkan juga sayangnya konsumennya masih dilingkungan 
sendiri dan belum meluas, inilah yang menjadi penghambatannya, Faktor 
pendukungnya yang saya rasakan seperti SDM pembina yang cukup inovatif 
dan sarana prasarana serta lingkungan yang bersih dan rapi, selain itu 
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pegawai yang ramah, yang sudah saya anggap seperti teman sendiri dan 
kegiatan yang cukup padat sehingga saya semakin tambah ilmu.  
 
Selaras juga yang disampaikan oleh Kepala Bimbingan Kerja Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta “kalau dalam pelaksanaan 
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan terutama dalam kemandirian terdapat 
kendala yakni pemasaran hasil dari Warga Binaan Pemasyarakatan masih 
terbatas”. Namun beliau juga menambahkan “minimnya dana anggaran yang 
disediakan”. Penuturan lain juga disampaikan oleh Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta yakni “dana anggaran 
sebenarnya perlu ditingkatkan, karena masih terbatas” dan alat atau sarana juga 
perlu perlu ditingkatkan lagi yang disesuaikan dengan tuntutan zaman yang terus 
dinamis”. 
Keterangan dari instruktur atau pegawai Lembaga Pemasyarakatan yang 
menangani Bimker pada khususnya, menjelaskan kalau dalam pelaksanaan 
mendidik dan membina Warga Binaan Pemasyarakatan terdapat kendala 
yakni mereka para Warga Binaan Pemasyarakatan yang masih muda 
terkadang manja dan motivasinya kurang. Namun yang menjadi pendukung 
kegiatan kami yakni kemitraan yang cukup banyak, semangat kami sebagai 
instruktur yang selalu kami jaga dan gedung atau ruangan kerja yang cukup 
memadai. 
 
Pembinaan yang isinya melayani Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
kebanyakan usia pemuda dengan mendidik, membimbing dan membina melalui 
kemandirian dan kepribadian diapresiasi baik oleh Warga Binaan Pemasyarakatan 
dan keluarga besar Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta. 
Dalam pelaksanaan pembinaan kepribadian Warga Binaan Pemasyarakatan 
diwajibkan untuk mengikuti, karena hal ini dirancang untuk membentuk 
kepribadian Warga Binaan Pemasyarakatan yang harus senantiasa beriman, cinta 
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tanah air dan memiliki wawasan atau pengetahuan yang dinamis, misalnya 
pengetahuan memecahkan masalah yang sedang dihadapi, bersikap bijak dan 
selalu percaya diri, menatap kedepan dan tidak mengulangi kesalahannya diwaktu 
lampau. Pembinaan kemandirian yang berisi pembelajaran pembuatan berbagai 
ketrampilan dilaksanakan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan secara 
berkelompok dengan saling berbagi bertukar pengalaman dan informasi kepada 
Warga Binaan Pemasyarakatan satu dengan yang lainnya, hal ini dapat 
mengembangkan kecakapan vokasional, personal juga mengembangkan 
kecakapan  sosialnya, sehingga pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan semakin 
menyadari pentingnya belajar bersama dan menghasilkan suatu karya yang 
memuaskan yang ketika kelak sudah hidup dimasyarakat umum dapat digunakan 
untuk bekal usaha dan berwirausaha secara matang. 
IO (22 Tahun) yang menjalani masa pidana 4 Tahun+1 Bulan menurutnya 
kegiatan yang diberikan di Lembaga Pemasyarakatan sudah cukup padat 
dan dapat memberikan bimbingan kepada kita kearah yang lebih baik, IO 
mengatakan dengan mengikuti pembinaan kemandirian dan kepribadian 
lebih tenang, sabar, dan memiliki banyak teman, memiliki ketrampilan yang 
belum diketahuinya sebelumnya dan banyak hikmah yang didapat. 
Mengenai sarana dan prasarana di Lembaga Pemasyarakatan ini cukup 
memenuhi kebutuhan. Pendidikan yang diperoleh di Lembaga 
Pemasyarakatan ini melalui pembinaan akan menjadi pegangan kelak nanti 
keluar, karena saya harus memulai hidup dari nol dan membuka usaha baru. 
Harapan kedepan saya ingin diterima kehadirannya dengan baik dan 
memaklumi keadaan sebagai mantan pengguna narkotika dan narapidana 
karena saya sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan. IO yang 
juga ahli dalam bermusik ini menginginkan saya dapat menghidupkan 
kembali grup band yang ada di Lembaga Pemasyarakatan dan dapat 
rekaman sehingga dapat menunjukkan eksistensi dalam berkarya. 
 
Semua kegiatan yang diberikan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta untuk meningkatkan kepercayaan diri, dan wawasannya terhadap 
penyelesaian masalah yang dihadapi dan meningkatkan kemampuan saling 
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bekerjasama. Warga Binaan Pemasyarakatan juga diberikan ketrampilan secara 
terus-menerus guna mengasah potensi yang dimiliki yang mampu digunakan 
bekal usaha ketika nantinya sudah bebas dan bersosialisasi di masyarakat umum 
dengan lebih baik dari sebelumnya.  
Selanjutnya peneliti dalam penelitiannya menemukan salah satu mantan 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang pernah dibina di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA  Yogyakarta untuk diwawancarai  guna melihat sejauhmana 
perkembangan Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut setelah hidup di 
masyarakat umum. Wawancara dilakukan pada HR pada hari sabtu, 9 Februari 
2013. 
Pada saat di dalam Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta, HR (26) mendapatkan pendidikan yang berupa pembinaan 
kepribadian dan pembinaan kemandirian. Dari kedua pembinaan tersebut 
saya juga mendapatkan perkuliahan di dalam Lembaga Pemasyarakatan 
dengan jurusan ekonomi. Pembinaan kemandirian yang paling aktif saya 
ikuti ialah ketrampilan kerja pengelasan dan teknik mesin, waktu itu saya 
bersama 5 orang Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya dalam satu 
kelompok. Dalam kegiatan itu saya dan Warga Binaan Pemasyarakatan 
lainnya mendapatkan pendampingan dari pembimbing atau instrukstur guna 
memfasilitasi kemudahan mendapatkan alat dan bahan, materi, mendukung 
dan memberikan motivasi. saya mengikuti ketrampilan teknik mesin dan 
pengelasan, karena sebelumnya pertama kali saat masuk di Lembaga 
Pemasyarakatan saya diidentifikasi oleh pegawai atau petugas Lembaga 
Pemasyarakatan tentang bakat dan minat. Menurut prinsip saya bahwa 
didalam Lembaga Pemasyarakatan saya tidak boleh menjadi bodoh 
walaupun kebebasannya sangat terbatas, tapi saya harus lebih pintar dan 
berguna memanfaatkan pelayanan yang ada untuk menjadi pemuda yang 
aktif dan terus belajar,dari pergaulan di dalam Lembaga Pemasyarakatan 
saya dapat memetik hikmah bahwa “saya rekoso tapi ono luwih sik rekoso” 
artinya bahwa saya mendapatkan masalah berat tapi ternyata dibawah saya 
masih ada yang mendapatkan yang lebih berat, jadi membuat saya selalu 
bersyukur bagaimanapun keadaannya, saya juga lebih respek dan 
memahami karakter Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya, untuk tidak 
saling acuh namun selalu bekerjasama saling bertukar pengetahuan dari 
yang belum bisa menjadi bisa. Kehidupan saat ini alhamdulilah saya sudah 
bebas dan bekerja di Bank dan membuka usaha rental mobil. Ide usaha saya 
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muncul karena saya juga ada kemampuan tentang teknik mesin yang saya 
pelajari saat di Lembaga Pemasyarakatan dan ilmu ekonomi yang saya 
dapatkan, jadi dengan bekal itu selama ini saya dapat mengembangkan 
usahanya.  
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap mantan Warga Binaan 
Pemasyarakatan disimpulkan bahwa mantan Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
sekarang sudah hidup di masyarakat umum menjadi pemuda yang lebih percaya 
diri dengan sudah bisa bekerja secara layak dan berkomunikasi aktif terhadap 
masyarakat umum, dia dapat menutupi kekurangannya dengan menunjukkan pada 
semua orang bahwa dia pemuda yang dapat menunjukkan eksistensinya walaupun 
di masa lalu pernah gagal dalam kehidupannya.  
C. Pembahasan  
1. Program Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup. 
 
Implementasi dapat dikatakan sebagai pelaksanaan yang telah dirancang 
sebelumnya yang dilakukan dengan aksi nyata yang mampu dirasakan hasilnya. 
“Implementasi diantaranya merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap” (Mulyasa, 
2003: 93). Hal ini berarti Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis 
Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
adalah penerapan pendidikan, pengajaran maupun pembinaan untuk pemuda 
korban Narkotika yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta dan sejauh mana keterlaksanaannya dalam meningkatkan Kecakapan 
Hidup Warga Binaan Pemasyarakatan.  
86 
 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti, pendidikan kepemudaan yang 
berbasis kecakapan hidup melalui pembinaan kemandirian dan pembinaan 
kepribadian wajib diikuti dan keduanya tidak dapat dipisahkan karena merupakan 
pendidikan, pembinaan yang komprehensif untuk meningkatkan kecakapan hidup 
pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 
“Generic Life Skill dengan Spesific Life Skill yaitu antara kecakapan mengenal 
diri, kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan akademik serta 
kecakapan vokasional tidak berfungsi secara terpisah-pisah atau tidak terpisah 
secara ekslusif” (Anwar, 2006: 31). Kecakapan-kecakapan tersebut menyatu 
menjadi sebuah tindakan individu itu sendiri yang melibatkan berbagai aspek 
diantaranya fisik, mental, emosional, dan intelektual. 
Kecakapan tersebut dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan yang sebagian 
besar usia  pemuda yang akan  mendapatkan pelayanan untuk memberdayakan 
dirinya seperti ketrampilan pembuatan springbed, paving block, menjahit, 
pengelasan, perkayuan pertanian maupun perikanan sesuai bakat minat masing-
masing, namun dalam perkembangnya dirasakan masih perlu penambahan 
program pembinaan yang dapat menyalurkan hobi dan mengurangi tingkat stres 
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk mendapatkan hiburan dan tidak tertekan 
seperti dapat rekaman menyanyi dan karaokean.   
Dalam proses pembinaan kegiatannya masih belum digolongkan menurut 
usia,  Warga Binaan Pemasyarakatan yang usia pemuda masih digabung dengan 
beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang sudah bukan usia pemuda. Dari 
pembinaan kemandirian atau hard skill, Warga Binaan Pemasyarakatan juga 
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memperoleh pembinaan soft skill  melalui pembinaan kepribadian diantaranya 
Komunikasi Informasi Edukasi, Kelompok Dukungan Sebaya, Criminon, 
Kerohanian dan Berbangsa bernegara. 
2. Penentuan Program Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan 
Hidup untuk Warga Binaan Pemasyarakatan. 
 
Penentuan program dalam pembinaan ini sebagai langkah persiapan untuk 
memahami kemampuan pembina dan minat belajar Warga Binaan 
Pemasyarakatan, “selain itu persiapan pembelajaran juga melibatkan warga 
belajar untuk mengungkapkan kebutuhan belajar yang dirasakan tentang 
pengetahuan, keterampilan, dan atau nilai apa yang ingin dimiliki melalui 
kegiatan pembelajaran” (Sudjana 2000: 155), dalam hal ini pembelajaran yang 
dimaksud adalah kegiatan pembinaan. “Partisipasi pada tahap perencanaan adalah 
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan mengidentifikasi kebutuhan belajar, 
permasalahan dan prioritas masalah, sumber-sumber atau potensi yang tersedia 
dan kemungkinan hambatan dalam pembelajaran” (Sudjana, 2000: 155).  
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa saat penentuan program 
untuk Warga Binaan Pemasyarakatan dilakukan analisis minat dan bakat dari 
ketika Warga Binaan Pemasyarakatan masuk kedalam Lembaga Pemasyarakatan 
dengan bantuan konselor, pembimbing, pembina, dan stakeholder, hal ini 
dimaksudkan untuk lebih tepat sasaran dan melayani kebutuhan dengan lebih 
bijak, namun ada beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang memiliki bakat 
tertentu belum dapat disalurkan secara maksimal, seperti halnya memiliki bakat 
seni belum ada yang mendampingi secara khusus untuk dapat dikembangkan saat 
di lembaga.  
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Dalam melibatkan Warga Binaan Pemasyarakatan ternyata akan mampu  
mengembangkan emansipasi pemuda yang merupakan sifat khas anak muda 
dalam masa hidup ini. “Emansipasi merupakan suatu proses dalam proses tersebut 
seseorang selama berkembang bersama-sama orang lain yang ada dalam keadaan 
yang sama belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai kelompok yang 
diperlakukan sama” (F.J.Monks, 2006: 293).  
3. Pelaksanaan Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup 
 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa, pelaksanaan Pendidikan Kepemudaan 
Berbasis Kecakapan Hidup yang sesuai dengan kebutuhan Warga Binaan 
Pemasyarakatan karena menyalahgunakan narkotika  didalamnya diperlukan 
pembinaan untuk mengembangkan aspek fisik, mental, jasmani dan spiritual. 
Sedangkan Pembinaan Kemandirian dan Kepribadian yang disebut hard skill dan 
soft skill dilakukan dengan penyampaian teori dan pemahaman untuk pembinaan 
kepribadian dan praktik untuk pembinaan kemandirian dimana keduanya memiliki 
makna tidak terpisah untuk Warga Binaan Pemasyarakatan yang relatif usia 
pemuda dengan latar belakang kemampuan yang heterogen. “sesuai makna bahwa 
pembelajaran yang dilakukan itu didasarkan atas dan disesuaikan dengan latar 
belakang kehidupan peserta didik” (Sudjana, 2000: 173).   
Setelah mendapatkan materi dari kedua pembinaan ini pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan dapat mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial 
dengan Warga Binaan Pemasyarakatan lain, dan berkomunikasi serta bekerjasama 
yang baik dalam melakukan pekerjaan tertentu. Hal ini juga sesuai dengan 
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karakteristik kecakapan hidup sendiri bahwa “ terjadi proses interaksi saling 
belajar dan ahli”  (Anwar 2006: 21). 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan metode dalam penyampaian 
kegiatan tergantung dengan jenis pembinaannya bahwa pembinaan secara 
kepribadian menggunakan ceramah, tanya jawab dan diskusi. Namun dalam 
pembinaan kemandirian yang berupa ketrampilan kerja menggunakan praktek 
langsung. Sarana dan prasarana dapat menunjang keberhasilan suatu kegiatan, 
walaupun sudah cukup lengkap, tapi alangkah baiknya jika terus dikembangkan 
agar semakin maju. Pada intinya kegiatan menekankan pada proses dan bukan 
semata-mata hanya menekankan hasil, karena essensinya untuk membentuk 
pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan yang cakap dan bermanfaat untuk 
kehidupan baik saat dilembaga maupun setelah bebas nanti dengan berbagai 
macam kegiatan binaan. Sesuai dengan prinsip kecakapan hidup bahwa 
penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa mengarahkan peserta didik agar: 
“(a) membantu mereka untuk menuju hidup sehat dan berkualitas, (b) 
mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas, dan (c) memiliki akses 
untuk mampu memenuhi standar hidupnya secara layak” (Anwar, 2006: 22).  
Pendidikan Kepemudaan berbasis Kecakapan Hidup yang dilaksanakan  di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas II A Yogyakarta melalui dua 
pembinaan kepribadian/ soft skill dan pembinaan kemandirian /hard skill. 
a. Pembinaan Kemandirian / hard skill 
Pembinaan ini memberikan bekal ketrampilan pada pemuda Warga Binaan 
Pemasyarakatan sehingga dapat mengembangkan minat dan potensi yang 
90 
 
menghasilkan usaha barang dan jasa sebagai hasil praktek produksi mereka. 
Pembinaan kemandirian ini menjadi pegangan dan bekal membuka usaha atau 
lapangan kerja setelah kembali kemasyarakat. Dalam pembinaan kemandirian 
juga diarahkan untuk mendorong dan mengembangkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan memiliki kemampuan tertentu, “bahwa kecakapan yang dikaitkan 
dengan bidang pekerjaan tertentu atau disebut kecakapan vokasional” (Anwar 
2006: 31).   
Adapun produk dalam pembinaan kemandirian ini yakni pengelasan, 
springbed dengan berbagai ukuran dan motif, perikanan, pertanian, menjahit, 
paving block, dan pertukangan kayu atau mebeler seperti kursi, almari, gantungan 
baju, keranjang pakaian, meja. Ketrampilan kerja perkayuan pada khususnya 
diadakan untuk meningkatkan potensi kualitas sumber daya manusia Warga 
Binaan Pemasyarakatan baik yang sudah memiliki ketrampilan dasar atau bagi 
yang belum sama sekali memiliki ketrampilan. Ketrampilan kerja perkayuan 
merupakan ketrampilan yang sangat dibutuhkan oleh pemuda laki-laki produktif 
yang dapat digunakan sebagai aktualisasi diri dalam membuat suatu karya yang 
sangat dibutuhkan oleh semua orang seperti kursi, almari, dipan, kitchen set, meja, 
jemuran pakaian.  
Input atau yang menjadi masukan dalam kegiatan ketrampilan kerja ini ialah 
laki-laki sebanyak 8 yang yang tentunya masih aktif, dan di usia produktif. 
Sebagian dari 8 orang ini ada beberapa yang sudah memiliki keahlian perkayuan, 
tetapi juga ada yang sama sekali belum memiliki ketrampilan tersebut. Didalam 
proses kegiatannya ketrampilan kerja pembimbing ketrampilan mempersiapkan 
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materi yang diantaranya pengetahuan alat yang digunakan, dan  untuk mendukung 
proses pembuatan instruktur atau pembimbing memberikan model gambar 
furniture yang diberikan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan tanpa mengurangi 
kreatifitas Warga Binaan Pemasyarakatan.  
Dalam penyampaiannya pembimbing langsung menggunakan metode 
praktek agar proses pembelajaran didalamnya lebih dirasa kebermaknaannya. 
Tentunya Warga Binaan Pemasyarakatan disini lebih didorong untuk aktif dan 
kreatif karena instruktur berperan sebagai pengarah, dan Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang menentukan idenya dengan saling kerjasama dan bertukar 
pengalaman antar Warga Binaan Pemasyarakatan. Sarana prasarana yang 
disediakan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan sudah cukup baik karena bengkel 
kerja yang satu dengan lainnya dipisah-pisah, jadi Warga Binaan Pemasyarakatan 
lebih fokus.  
Dari ketrampilan kerja perkayuan ini Warga Binaan Pemasyarakatan 
tentunya lebih bertambah wawasannya mengenal alat pertukangan dan cara 
mengaplikasikan peralatan, menghasilkan furniture yang dapat dipakai dinas dan 
pesanan luar, Warga Binaan Pemasyarakatan makin percaya diri, Warga Binaan 
Pemasyarakatan saling bisa bekerjasama dan meningkatkan kepekaan sosialnya. 
Kemudian untuk jangka panjangnya Warga Binaan Pemasyarakatan dengan 
adanya bekal ketrampilan kerja perkayuan ini dapat berwirausaha, atau menjadi 
bekal mencari pekerjaaan. “Dengan adanya kemampuan khusus ini maka remaja 
atau pemuda bisa mengembangkan kepercayaan dirinya” (Sarwono, 2006: 231). 
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Dalam hal melihat keberhasilan pembinaan yang dilakukan di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta, selama penelitian peneliti telah 
menemui salah satu mantan Warga Binaan Pemasyarakatan yang dulu mengikuti 
program pembinaan. Warga Binaan Pemasyarakatan tersebut  sekarang sudah 
mampu berwirausaha dengan mandiri dan berkembang dengan mengembangkan 
bakat dan potensi yang dimiliki dan percaya diri bekerja di sebuah bank swasta. 
b. Pembinaan Kepribadian/ Soft Skill 
Pembinaanan kepribadian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakat 
Narkotika Klas IIA meliputi program untuk membentuk kepribadian mental, 
spiritual, cinta tanah air, dan mengembangkan potensi untuk menyadari tugas dan 
tanggungjawabnya dan kegiatan yang sifatnya memperbaiki kualitas pribadi 
Warga Binaan Pemasyarakatan. Seperti dengan UU No. 40 tahun 2009 tentang 
Kepemudaan bahwa Kepemudaan adalah berbagai hal yang berkaitan dengan 
tanggung jawab, hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda.  
Dalam Soft Skill kecakapan personal yakni ketrampilan seseorang untuk 
mengatur dirinya sendiri yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara 
maksimal, seperti pengambilan keputusan yang menentukan seseorang dapat maju 
dan berkembang dan kecakapan sosial seperti bekerjasama dan melakukan 
kemitraan dengan baik. Pengembangan semua kecakapan tersebut dalam Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta diwujudkan dalam bentuk 
kegiatan pembinaan yang meliputi: Kerohanian, Berbangsa dan Bernegara, 
Kelompok Dukungan Sebaya, Criminon, Komunikasi Informasi Edukasi. 
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Kegiatan ini semuanya sangat penting diikuti, tetapi selama penelitian yang paling 
sering dilakukan adalah Komunikasi Informasi Edukasi.  
Komunikasi Informasi Edukasi  perlu diselenggarakan karena  diperlukan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan Warga Binaan Pemasyarakatan 
yang sebelumnya mengkonsumsi narkotika, mengingat narkotika efeknya sangat 
berbahaya seperti beresiko mengidap penyakit HIV, AIDS, IMS, Hepatitis, 
Herpes. Kegiatan ini Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
bekerjasama dengan Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi, Badan Narkotika 
Nasional, Dinas Kesehatan.  
Kegiatan ini sebagai masukan atau input yang ada didalamnya ialah Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang relatif pemuda dan produktif yang baru masuk 
menjadi Warga Binaan Pemasyarakatan baru atau Warga Binaan Pemasyarakatan 
yang menginginkan ikut kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi kembali. 
Kegiatan ini ditujukan untuk Warga Binaan Pemasyarakatan yang baru masuk 
karena untuk mempersiapkan mental Warga Binaan Pemasyarakatan dan 
pribadinya agar siap bergaul dengan Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya 
apapun keadaannya. Sebagai prosesnya kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi 
ini didukung oleh narasumber yang memiliki wawasan baik karena sudah 
disyaratkan memiliki pengalaman yang relevan, materi yang dipersiapkan juga 
mudah dipahami dan benar-benar informasi yang sangat dibutuhkan.  
Dalam penyampaiannya juga didukung media dan sarana prasarana yang 
cukup memadai. Metode penyampaiannya menggunakan ceramah, diskusi dan 
tanya jawab, tujuan diskusi untuk membiasakan Warga Binaan Pemasyarakatan 
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berinteraksi percaya diri dan berdialog berkomunikasi secara lancar dan baik dan 
memecahkan permasalahan bersama-sama. Dengan mengikuti serangkaian 
kegiatan Komunikai Informasi Edukasi Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki 
perubahan perilaku diantaranya untuk bekal kehidupan setelah bebas nanti dan 
untuk menjadi kekuatan disaat menjalani rehabilitasi dan pidana sehingga 
pembinaan benar-benar dirasakan sangat penting, “pentingnya pembinaan bahwa 
memperhatikan kemampuan dan bakat serta minat demi terwujudnya 
kesejahteraan sosial narapidana dan masyarakat” (Jumiati 1995: 13). 
4. Perubahan Sikap atau Perilaku Warga Binaan Pemasyarakatan. 
“Pengertian implementasi dalam Webster’s Dictionary menyatakan bahwa 
implementasi merupakan pelaksanaan sesuatu, menimbulkan dampak/akibat 
terhadap sesuatu” (Rohman, 2009: 434). Dari pengertian tersebut dapat dikatakan 
bahwa dalam Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup 
terdapat perubahan sikap dari adanya kegiatan pembinaan. 
Berdasarkan penelitian Perubahan sikap dan perilaku Warga Binaan 
Pemasyarakatan dari kegiatan ini Warga Binaan Pemasyarakatan mengaku banyak 
memperoleh manfaat dalam mengembangkan intelektualnya, kepekaan sosialnya, 
dan pengembangan pribadi yang lebih mantap. Sebagian besar diantara mereka 
mengaku semua kegiatan tersebut secara holistik dapat mempersiapkan mereka 
menjadi manusia yang lebih baik ketika keluar dari Lembaga Pemasyarakatan.  
Saat berada didalam Lembaga Pemasyarakatan setelah mengikuti kegiatan 
ini Warga Binaan Pemasyarakatan juga lebih memahami dan bertambah 
pengetahuannya tentang informasi kesehatan, jadi mereka mengerti cara 
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mencegah dan mensikapi penyakit tertentu, karena Warga Binaan Pemasyarakatan 
memiliki bekal ketrampilan, mereka juga lebih percaya diri, meningkatnya 
kepedulian terhadap sesama, membentuk team work yang bagus, dan rasa malas 
pun menjadi berkurang. Lancarnya kegiatan yang ada di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta tersebut berkat motivasi Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang selalu ingin tahu dan membutuhkan belajar 
bersama, sumber daya yang ada seperti SDM  Pembina atau pembimbing cukup 
baik, sehingga faktor tersebut menjadi pendorong lancarnya program kegiatan. 
5. Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis  
Kecakapan Hidup 
 
Faktor pendukung dalam sebuah kegiatan merupakan kelebihan lembaga 
dalam melaksanakan serangkaian kegiatan pembinaan yang dilaksanakan. Dari 
hasil penelitian terdapat beberapa faktor pendukung implementasi Pendidikan 
Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup seperti yang diungkapkan oleh DK 
selaku Warga Binaan Pemasyarakatan bahwa: “Saya  merasakan seperti SDM 
pembina yang cukup inovatif dan sarana prasarana serta lingkungan yang bersih 
dan rapi, selain itu pegawai yang ramah yang sudah saya anggap seperti teman 
sendiri dan kegiatan yang cukup padat sehingga saya bertambah ilmu”. 
Dalam pelaksanaan SDM memiliki peran penting, sumber daya yang baik 
didukung dengan motivasi dan semangat, loyalitas bekerja para pegawai dan akan 
berpengaruh juga terhadap partisipasi Warga Binaan Pemasyarakatan dalam 
mengikuti kegiatan. Selain itu yang disampaikan oleh instruktur atau pembina 
kelebihan yang dimiliki ialah “disini kemitraan yang dijalin cukup banyak dan 
bahan-bahan khususnya untuk pembinaan kemandirian tidak sulit didapat”. 
96 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung pelaksanaannya 
yakni: 
a. Semangat belajar Warga Binaan Pemasyarakatan yang ingin tahu dan taat 
terhadap peraturan. 
b. Bahan baku untuk pembinaaan kemandirian tersedia dan mudah didapat. 
c. Etos Kerja dan Produktifitas pegawai Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta yang baik. 
d. Kondisi Gedung dan Ruangan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta yang kondusif, bersih dan tenang sehingga membantu Warga 
Binaan Pemasyarakatan menyerap materi. 
e. Kecakapan Hidup yang diterapkan dalam pendidikan kepemudaan melalui 
pembinaan dilaksanakan melibatkan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan 
untuk senantiasa aktif dan cukup sesuai dengan informasi yang diperlukan. 
f. Terjalin Kemitraan dengan berbagai pihak. 
6. Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis 
Kecakapan Hidup. 
 
Sejauh ini dalam Implementasi Pendidikan Kepemudaan berbasis 
Kecakapan Hidup dalam pelaksanaan pembinaannya terdapat hambatan atau 
kendala yang ditemui di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta  yang membuat jalannya pembelajaran menjadi kurang maksimal. 
Seperti yang disampaikan juga oleh Kepala Bimker yakni: “Pemasaran hasil dari 
Warga Binaan Pemasyarakatan masih terbatas atau belum meluas dan minimnya 
anggaran yang disediakan serta mereka yang masih muda terkadang manja dan 
latar belakang yang macam-macam mempengaruhi juga pemahaman materi”. 
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Disamping itu dalam pelaksanaan pendidikan kepemudaan berbasis 
kecakapan hidup yang dilakukan melalui pembinaan kemandirian dan pembinaan 
kepribadian dilaksanakan masih digabung antara yang usia muda dan sudah yang 
bukan usia pemuda. Selain itu di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta ini belum memiliki pegawai yang memiliki keahlian spesifik dan ada 
beberapa program yang harus didampingi dari pihak luar. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penghambatnya ialah: 
a. Latar belakang Warga Binaan Pemasyarakatan yang beranekaragam 
mempengaruhi juga dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan saat 
dilakukan pembinaan, ada yang mudah menangkap, namun juga ada yang 
kurang cepat dan ada beberapa yang pelupa, karena akibat mengkonsumsi 
narkotika. 
b. Menurut data pendidikan pegawai, banyak lulusan SMA yang tentunya belum 
memiliki keahlian yang bersifat spesifik, dan di Lembaga Pemasyarakatan 
masih banyak memerlukan tenaga ahli tertentu dan khusus untuk 
mengembangkan dan memajukan program. 
c. Sumber dana yang disediakan masih terbatas. 
d. Dalam proses pembinaannya kegiatannya belum digolongkan secara umur, 
melainkan Warga Binaan Pemasyarakatan yang usia pemuda masih digabung 
dengan beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang sudah bukan usia 
pemuda. 
e. Ada beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang jenuh karena sudah terlalu 
lama mengikuti program dan menginginkan adanya inovasi program. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, baik teori 
maupun data yang diperoleh, Peneliti menarik kesimpulan sebagai jawaban 
rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini yakni: 
1. Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta yang dilaksanakan melalui 
pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian dalam pengembangan 
hard skill dan soft skill dilaksanakan secara komprehesif dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain, artinya keduanya saling terkait dalam membentuk 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang cakap dan bermartabat, pada pelaksanaan 
kegiatannya memperhatikan minat dan bakat pemuda Warga Binaan 
Pemasyarakatan, pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan saling bertukar 
pengalaman, pengetahuan dan informasi dalam setiap pembinaan dan selalu 
bekerja bersama saling mendukung dan melengkapi, kegiatan yang diberikan 
selama ini juga sudah mengarahkan Warga Binaan Pemasyarakatan untuk 
memiliki bekal yang dapat digunakan bermitra dan berwirausaha dengan 
ketrampilan yang dipelajari, sehingga essensi pembinaan kemandirian dan 
kepribadian cukup holistik untuk melayani dan memberdayakan pemuda yang 
menjadi korban narkotika yang kurang berdaya menjadi lebih berdaya dengan 
meningkatnya produktifitas, kualitas pribadi yang lebih cakap dalam 
menghadapi kehidupan yang sedang dialami atau kehidupan kelak yang akan 
datang. 
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2. Faktor Pendukung Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan 
Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
diantaranya sebagai berikut; 
a. Semangat belajar Warga Binaan Pemasyarakatan yang ingin tahu dan taat 
terhadap peraturan. 
b. Bahan baku untuk pembinaaan kemandirian tersedia dan mudah didapat. 
c. Etos Kerja dan Produktifitas pegawai Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta yang baik 
d. Kondisi Gedung dan Ruangan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta yang kondusif, bersih dan tenang sehingga membantu Warga 
Binaan Pemasyarakatan menyerap materi 
e. Kecakapan Hidup yang diterapkan dalam pendidikan kepemudaan melalui 
pembinaan dilaksanakan melibatkan pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan 
untuk senantiasa aktif dan cukup sesuai dengan informasi yang diperlukan. 
f. Terjalin Kemitraan dengan berbagai pihak. 
3. Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis 
Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Kemampuan pegawai yang masih bersifat umum dan belum memiliki tenaga 
yang khusus dan spesifik pada bidangnya. 
b. Pemasaran produk dan hasil karya yang masih belum meluas. 
c. Latar belakang Warga Binaan Pemasyarakatan yang beranekaragam 
mempengaruhi juga dengan tingkat pemahaman dan pengetahuan saat 
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dilakukan pembinaan, ada yang mudah menangkap, namun juga ada yang 
kurang cepat dan ada beberapa yang pelupa, karena akibat mengkonsumsi 
narkotika. 
d. Sumber pendanaan yang disediakan masih terbatas. 
e. Dalam proses pembinaannya kegiatannya belum digolongkan secara umur, 
melainkan Warga Binaan Pemasyarakatan yang usia pemuda masih digabung 
dengan beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang sudah bukan usia 
pemuda. 
f. Ada beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang jenuh karena sudah terlalu 
lama mengikuti program dan menginginkan adanya inovasi program. 
B. Implikasi 
Implikasi dari hasil penelitian Implementasi Pendidikan Kepemudaan 
Berbasis Kecakapan Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta yaitu melalui pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian 
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan untuk memberikan bekal keahlian 
yang diharapkan dapat membentuk motivasi dan semangat usaha bersama pada 
saat bebas nanti, serta memperbaiki dan meningkatkan kualitas pribadi pemuda 
agar kedepannya tidak mengulangi kesalahan, juga membentuk pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan yang memiliki kepekaan sosial, dan berkomunikasi 
efektif dalam kehidupan sosialnya. Pendidikan disini dengan melalui pembinaan 
dilaksanakan secara rutin dan menyeluruh. 
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C. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi maka peneliti dapat memberikan 
saran yaitu sebagai berikut; 
1. Penambahan pegawai yang memiliki keahlian khusus yang sesuai 
kebutuhan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta perlu 
dilakukan, sehingga diharapkan dapat memiliki tenaga khusus dibidangnya 
yang relevan khususnya dalam menentukan perencanaan dan pengembangan 
program pembinaan, pendidikan dan pelatihan untuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan, karena Warga Binaan Pemasyarakatan yang ada di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta sebagian besar 
adalah pemuda yang terkendala tidak mendapatkan pendidikan formal 
karena harus menjalani rehabilitasi dan pidana dalam waktu yang cukup 
panjang sehingga hal ini harus menjadi perhatian pemerintah dalam 
melakukan perekrutan dan pengadaan formasi pegawai. 
2. Dalam penyelenggaraan program pembinaan kemandirian dan kepribadian 
lebih ditingkatkan secara inovatif lagi dalam menganalisis bakat Warga 
Binaan Pemasyarakatan terutama dalam pengadaan program kegiatan yang 
dapat menyalurkan hobi Warga Binaan Pemasyarakatan. 
3. Dalam era globalisasi dan perkembangan zaman yang cukup pesat sangat 
dibutuhkan pengetahuan, komunikasi dan teknologi. Untuk program di 
Lembaga Pemasyarakatan lebih diadakan lagi intensif tentang pelatihan 
komputer, bahasa asing seperti bahasa mandarin atau bahasa inggris, hal ini 
juga dapat menghidupkan peran PKBM kembali. 
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4. Perlunya membuat brosur tentang gambaran produk dan hasil karya Warga 
Binaan Pemasyarakatan untuk disebarkan ke masyarakat agar konsumen 
semakin meningkat, mengikutsertakan produk atau hasil dari Warga Binaan 
Pemasyarakatan ke pameran-pameran atau mengadakan pameran tersendiri 
khusus hasil karya Warga Binaan Pemasyarakatan. Hal ini dapat 
menumbuhkan motivasi dan semangat berkarya, karena merasa hasilnya 
dapat dimanfaatkan dan dirasakan orang banyak. 
5. Dalam kegiatan pembinaan sebaiknya digolongkan sesuai latar belakang 
baik dari segi umur maupun pendidikan agar interaksi pembelajaran yang 
dilakukan lebih kondusif lagi. 
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RUPAM I, II, III, IV 
 Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEPEMUDAAN BERBASIS KECAKAPAN HIDUP 
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KLAS IIA YOGYAKARTA 
 
Tabel.2 Pedoman Observasi Implementasi Pendidikan Kepemudaan Berbasis Kecakapan   
Hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
NO ASPEK DESKRIPSI 
1. Pelaksanaan: 
• Proses Kegiatan 
• Materi yang diajarkan 
• Metode yang digunakan 
• Media yang digunakan 
• Sarana dan prasarana 
 
 
2. Warga Binaan Pemasyarakatan 
• Sikap Belajar 
• Kegiatan Belajar 
• Interaksi dengan Warga Binaan 
Pemasyarakatan lain 
• Penguasaan Kompetensi 
 
3. Hasil: 
• Hasil karya yang dihasilkan 
 
4. Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat: 
• Faktor yang menghambat 
dalam kegiatan 
• Faktor yang mendukung
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengelola dan Penyelenggara Program (Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta) 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEPEMUDAAN BERBASIS KECAKAPAN HIDUP 
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KLAS IIA YOGYAKARTA 
 
Key Informan : Pengelola dan Penyelenggara Program (Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA  Yogyakarta) 
Hari, Tanggal  :  
 
1. Identitas Responden 
a. Nama   : ___________________________________ 
b. Tempat tanggal lahir : ___________________________________ 
c. Alamat   : ___________________________________ 
d. Pendidikan terakhir : ___________________________________ 
e. Jabatan   : ___________________________________ 
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Profil Lembaga 
PemasyarakatanNarkotika 
a. Kapan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta berdiri? 
b. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
c. Apakah visi dan misi didirikannya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta? 
d. Bagaimana struktur lembaga di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
3. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Program Kecakapan Hidup 
a. Apa yang melatarbelakangi program pembinaan kemandirian dan kepribadian 
(soft skill dan hard skiil) diadakan? 
b. Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan Warga Binaan Pemasyarakatan 
untuk diberikan program pembinaan kemandirian dan kepribadian ? 
c. Apa saja program pembinaan kemandirian yang diberikan untuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan? 
d. Apa saja program pembinaan kepribadian yang diberikan untuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan? 
e. Apa saja tujuan masing-masing diadakannya program pembinaan kemandirian 
dan kepribadian? 
f. Bagaimana alokasi waktu dan jadwal kegiatannya? 
g. Siapa saja yang terlibat dalam persiapan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil 
program kegiatan? 
h. Apa saja yang menjadi faktor pendukung masing-masing program kegiatan 
pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian? 
i. Apa saja yang menjadi faktor penghambat masing-masing program kegiatan 
pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian? 
4. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Warga Binaan 
Pemasyarakatan 
a. Berapa jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan secara keseluruhan? 
b. Berapa jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan yang tergolong usia 
muda/pemuda, baik laki-laki maupun perempuan? 
c. Apa saja sebagian besar faktor-faktor yang menjadikan kaum muda terjerumus 
ke Narkotika? 
d. Bagaimana latar belakang dari segi ekonomi, sosial, budaya masing-masing 
Warga Binaan Pemasyarakatan yang masih usia pemuda? 
e. Apa saja yang menjadi kegiatan sehari-hari kaum muda tersebut selama 
menjadi Warga Binaan Pemasyarakatan? 
f. Bagaimana cara memotivasi Warga Binaan Pemasyarakatan agar antusias 
mengikuti kegiatan dan menyadari kebutuhan belajar? 
g. Apa saja penguasaan kompetensi yang diperoleh Warga Binaan 
Pemasyarakatan dengan adanya program pembinaan kemandirian dan 
kepribadian ? 
5. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Sarana dan Prasarana 
a. Fasilitas Kegiatan  
1) Dimanakah tempat untuk melaksanakan kegiatan pembinaan kemandirian 
dan pembinaan kepribadian?  
2) Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika klas IIA Yogyakarta? 
3) Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan untuk pelaksanaan di 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas IIA Yogyakarta? 
b. Dana Kegiatan 
1) Dari manakah sumber dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
kecakapan hidup? serta bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
c. Sarana Administrasi 
1) Apa saja sarana administrasi yang mendukung pelaksanaan program? 
2) Bagaimana kondisi sarana administrasi tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pembina/Narasumber Teknis Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEPEMUDAAN BERBASIS KECAKAPAN HIDUP 
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KLAS IIA YOGYAKARTA 
 
       Key Informan  : Pembina /Narasumber Teknis 
       Hari Tanggal  :  
1. Identitas Responden 
a. Nama   : ___________________________________ 
b. Tempat tanggal lahir : ___________________________________ 
c. Alamat   : ___________________________________ 
d. Pendidikan terakhir : ___________________________________ 
e. Jabatan   : ___________________________________ 
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Proses Pendidikan 
Kepemudaan berbasis Kecakapan Hidup 
a. Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan Warga Binaan Pemasyarakatan untuk 
menentukan program pembinaan yang sesuai? 
b. Bagaimana cara menyadarkan Warga Binaan Pemasyarakatan untuk belajar, 
berpartisipasi aktif dan menyadari pentingnya program adanya pembinaan? 
c. Bagaimana persiapan program kegiatan pembinaan kemandirian dan pembinaan 
kepribadian (hard skill dan soft skill) di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta?  
d. Bagaimana proses pelaksanaan program kegiatan pembinaan kemandirian dan 
pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill) di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika klas IIA Yogyakarta?  
e. Bagaimana cara memotivasi Warga Binaan Pemasyarakatan untuk bekerjasama 
dengan Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya dalam mengikuti program 
pembinaan baik hard skill maupun soft skill? 
f. Metode apa saja yang digunakan dalam program kegiatan pembinaan 
kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill) di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika klas II A Yogyakarta ? 
g. Materi apa saja yang disampaikan dalam program kegiatan pembinaan 
kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill) di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika klas II A Yogyakarta ? 
h. Media apa yang digunakan dalam program kegiatan pembinaan kemandirian 
dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill)  di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta? 
i. Bahan ajar apa yang digunakan dalam program kegiatan pembinaan 
kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill)  di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta?  
j. Bagaimana  sarana dan prasarana yang digunakan program kegiatan pembinaan 
kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill)  di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika klas IIA Yogyakarta?  
k. Bagaimana cara mengetahui keberhasilan program kegiatan pembinaan 
kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill) di Lembaga 
Pemasyarakatan  Narkotika klas II A Yogyakarta ?  
l. Bagaimana peran pembimbing atau pembina untuk mendampingi Warga Binaan 
Pemasyarakatan dalam memaksimalkan kegiatan pembinaan kepribadian dan 
kemandirian? 
m. Apakah dalam kegiatan pembinaan kepribadian atau kemandirian diarahkan 
untuk membentuk usaha bersama? 
n. Bagaimana cara menilai atau mengetahui hasil kemajuan potensi Warga Binaan 
Pemasyarakatan dengan adanya program pembinaan baik hard skill maupun soft 
skill? 
o. Apa saja produk yang sudah dihasilkan oleh Warga Binaan Pemasyarakatan 
dengan adanya pembinaan kepribadian maupun kemandirian baik hard skill 
maupun soft skill? 
p. Apa saja kompetensi yang dapat dikuasai Warga Binaan Pemasyarakatan 
dengan adanya program pembinaan kepribadian maupun kemandirian baik hard 
skill maupun soft skill? 
q. Apa faktor pendukung pelaksanaan pendidikan kepemudaan yang berbasis 
kecakapan hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas II A Yogyakarta ? 
r. Apa faktor penghambat pelaksanaan pendidikan kepemudaan yang berbasis 
kecakapan hidup di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas II A Yogyakarta ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Pedoman Wawancara Warga Binaan Pemasyarakatan Lembaga Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEPEMUDAAN BERBASIS KECAKAPAN HIDUP 
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KLAS IIA YOGYAKARTA 
       Key Informan  : Warga Binaan Pemasyarakatan 
       Hari Tanggal  :   
 
1. Identitas Responden 
a. Nama   : ___________________________________ 
b. Tempat tanggal lahir : ___________________________________ 
c. Alamat   : ___________________________________ 
d. Pendidikan terakhir : ___________________________________ 
e. Masa tahanan   :___________________________________ 
2. Pertanyaan Wawancara Penelitian Mengenai Proses Kegiatan Pendidikan 
Kepemudaan Berbasis Kecakapan Hidup 
a. Apa jenis kegiatan pembinaan kemandirian yang paling diminati  oleh Warga 
Binaan Pemasyarakatan? 
b. Apa jenis kegiatan pembinaan kepribadian yang paling diminati oleh Warga 
Binaan Pemasyarakatan? 
c. Apakah masing-masing program pembinaan baik kepribadian ataupun 
kemandirian sudah dapat memenuhi kebutuhan belajar Warga Binaan 
Pemasyarakatan? 
d. Bagaimana  sarana dan prasarana yang digunakan dalam program kegiatan 
pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill)? 
e. Apa faktor yang mendukung Warga Binaan Pemasyarakatan dalam mengikuti 
program kegiatan pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard 
skill dan soft skill)? 
f. Apa faktor penghambat program kegiatan pembinaan kemandirian dan 
pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill) ? 
g. Apa tujuan Warga Binaan Pemasyarakatan mengikuti program kegiatan 
pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan soft skill)? 
h. Apa metode yang digunakan dalam program kegiatan? 
i. Apa media yang digunakan dalam program kegiatan? 
j. Materi apa yang diterima Warga Binaan Pemasyarakatan dalam program 
kegiatan pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian (hard skill dan 
soft skill)? 
k. Bagaimana peran pembimbing mendampingi Warga Binaan Pemasyarakatan 
dalam kegiatan pembinaan baik kepribadian maupun kemandirian? 
l. Manfaat apa saja yang dapat Warga Binaan Pemasyarakatan rasakan setelah 
mengikuti program? 
m. Apa usulan untuk mengembangkan program pembinaan baik kepribadian 
maupun kemandirian yang diharapkan dan dibutuhkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan? 
n. Apa saja karya atau produk yang dihasilkan Warga Binaan Pemasyarakatan 
dengan adanya program pembinaan baik kepribadian maupun kemandirian? 
o. Bagaimana kesan atau perubahan sikap warga binaan pemasyarakatn setelah 
mengikuti program kegiatan pembinaan kemandirian dan pembinaan 
kepribadian (hard skill dan soft skill) ? 
p. Apa rencana Warga Binaan Pemasyarakatan ketika nantinya bebas dari 
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas IIA Yogyakarta ? 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEPEMUDAAN BERBASIS KECAKAPAN HIDUP 
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KLAS IIA YOGYAKARTA 
 
 
‐ Arsip Tertulis 
a. Profil Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas IIA Yogyakarta 
b. Visi dan Misi 
c. Struktur Organisasi 
d. Program Kegiatan 
e. Data pegawai 
f. Data Warga Binaan Pemasyarakatan 
g. Jadwal Kegiatan Warga Binaan Pemasyarakatan 
 
‐ Foto 
a. Foto keadaan lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika klas IIA 
b. Foto pegawai Lembaga Pemasyarakatan saat membina Warga Binaan 
Pemasyarakatan 
c. Foto Warga Binaan Pemasyarakatan usia pemuda baik laki-laki maupun 
perempuan. 
d. Foto Kegiatan Warga Binaan Pemasyarakatan. 
 
 
 
 
ANALISIS DATA 
(DISPLAY, REDUKSI, DAN KESIMPULAN) 
DISPLAY 
 
REDUKSI KESIMPULAN 
1. Apa saja program 
kegiatan pendidikan 
kepemudaan yang 
termasuk dalam 
konsep kecakapan 
hidup secara hard 
skill atau pembinaan 
kemandirian dan soft 
skill atau pembinaan 
kepribadian? 
  
Peneliti: 
Apa saja program kegiatan 
pendidikan kepemudaan yang 
termasuk dalam konsep 
kecakapan hidup secara hard 
skill atau pembinaan 
kemandirian dan soft skill atau 
pembinaan kepribadian? 
Kepala Bimker: Di Lembaga 
Pemasyarakatan terdapat 
Pembinaan kemandirian berupa 
ketrampilan perkayuan, 
pengelasan, menjahit, springbed, 
paving block, perikanan dan 
pertanian yang dilaksanakan 
secara berkelompok setiap hari 
kecuali jumat dan minggu 
Kepala Sub Seksi Bimbingan 
Kemasyarakatan dan 
Perawatan: Bahwa 
pembinaannya terdapat 2 yakni 
kemandirian dan kepribadian, 
kepribadian misalnya adanya 
pendidikan agama, berbangsa 
dan bernegara yang baik, ada 
juga layanan tentang kesehatan 
seperti KIE, KDS dan criminon 
untuk mengatasi krisis percaya 
diri. 
 
Dalam konsep Hard Skill 
dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan kemandirian 
didalamnya terdapat 
ketrampilan kerja 
perkayuan, pengelasan, 
menjahit, springbed, paving 
block, perikanan dan 
pertanian. Kemudian untuk 
Soft skiil termasuk 
pembinaan kepribadian 
untuk pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
diantaranya 
mengembangkan pribadi 
melalui kegiatan 
keagamaan, berbangsa dan 
bernegara, layanan 
pendidikan informasi 
kesehatan seperti KIE dan 
KDS, serta Criminon untuk 
menumbuhkan 
kepercayaan diri 
2. Bagaimana cara 
menentukan program 
kegiatan yang cocok 
dan sesuai 
kebutuhan Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan di 
Lembaga 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
 
Peneliti: 
Bagaimana cara menentukan 
program kegiatan yang cocok 
dan sesuai kebutuhan Warga 
Binaan Pemasyarakatan di 
Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta? 
Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan: Dalam 
mendidik pemuda yang menjadi 
korban narkotika melalui 
pembinaan kemandirian ini 
pihak Lembaga Pemasyarakatan 
sangat memperhatikan 
Saat penentuan program 
untuk Warga Binaan 
Pemasyarakatan dilakukan 
analisis minat dan bakat 
dari ketika Warga Binaan 
Pemasyarakatan masuk 
kedalam Lembaga 
Pemasyarakatan dengan 
bantuan konselor, 
pembimbing, pembina, dan 
stakeholder, hal ini 
dimaksudkan untuk lebih 
tepat sasaran dan melayani 
kebutuhan dengan lebih 
kebutuhan dan hobi Warga 
Binaan Pemasyarakatan, dengan 
melakukan maping atau analisis 
kebutuhan dengan kerjasama 
antar konselor, pembimbing, 
pembina dan stakeholder terkait. 
Pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan/Pembimbing 
Ketrampilan: Warga Binaan 
Pemasyarakatan mengikuti 
ketrampilan ini dari analisis 
minat dan bakat yang dimiliki 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK: Saya mengikuti kegiatan 
ketrampilan kerja perkayuan 
untuk mengisi waktu luang dan 
saya pengen bisa hal tersebut 
bijak 
3. Bagaimana 
pelaksanaan kegiatan 
pendidikan 
kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup melalui 
pembinaan 
kemandirian dan 
kepribadian?  
 
Peneliti: 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
pendidikan kepemudaan berbasis 
kecakapan hidup melalui 
pembinaan kemandirian dan 
kepribadian?  
Pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan/Pembimbing 
Ketrampilan:kegiatan tidak 
terlalu menekankan pada hasil 
yang diciptakan, tapi 
menekankan pada peningkatan 
kemampuan dan daya kreatifitas 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
dalam mengaplikasikan. 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
HY: Pelaksanaannya sangat 
membantu saya sebagai Warga 
Binaan Pemasyarakatan untuk 
mendapatkan pendidikan 
menuntuk saya untuk senantiasa 
memiliki semangat bekerja, 
peningkatan kerjasama dan 
saling membutuhkan 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
AD:Pada kegiatan pembinaan 
selain dilakukan oleh instruktur, 
tapi juga menggunakan Warga 
Binaan Pemasyarakatan itu 
sendiri untuk menjadi Kader 
Pada intinya kegiatan 
menekankan pada proses 
dan bukan semata-mata 
hanya menekankan hasil, 
karena essensinya untuk 
membentuk pemuda Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
yang cakap dan bermanfaat 
untuk kehidupan setelah 
bebas nanti dengan 
berbagai macam kegiatan 
binaan. 
4. Apa metode yang 
digunakan dalam 
proses kegiatan 
Peneliti: 
Apa metode yang digunakan 
dalam proses kegiatan 
Penggunaan metode dalam 
penyampaian kegiatan 
tergantung dengan jenis 
pendidikan 
kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup melalui 
pembinaan 
kemandirian dan 
kepribadian? 
 
pendidikan kepemudaan berbasis 
kecakapan hidup melalui 
pembinaan kemandirian dan 
kepribadian? 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK; Penyampaiannya dengan 
diajak diskusi, mendengarkan 
ceramah, dan tanya jawab 
Pegawai/Pembimbing:KIE 
dilaksanakan selama 3 jam 
dengan metode ceramah dan 
diskusi. 
Kepala Bimker:pembimbing 
atau pembina disini berperan 
sebagai motivator dan 
mengarahkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan, serta 
menyampaikan konsep dan 
design tanpa mengurangi 
keratifitas Warga Binaan 
Pemasyarakatan dalam memiliki 
ide, memfasilitasi alat dan bahan 
dan membantu memasarkan. 
pembinaannya bahwa 
pembinaan secara 
kepribadian menggunakan 
ceramah, tanya jawab dan 
diskusi. Namun dalam 
pembinaan kemandirian 
yang berupa ketrampilan 
kerja menggunakan praktek 
langsung. 
5. Apa materi yang 
dipelajari dalam 
proses kegiatan 
pendidikan 
kepemudaan 
melaluihard skill/ 
pembinaan 
kemandirian dan soft 
skill/pembinaan 
kepribadian? 
 
Peneliti: 
Apa materi yang dipelajari 
dalam proses kegiatan 
pendidikan kepemudaan 
melaluihard skill/ pembinaan 
kemandirian dan soft 
skill/pembinaan kepribadian? 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
AD: Untuk kegiatan criminon 
saya dan teman-teman diajarkan 
tentang menempatkan diri, 
menyesuaikan diri, belajar 
komunikasi, mengidentifikasi 
hambatan belajar dan 
mempelajari 21 norma yang 
intinya tentang harga diri, jujur, 
rasa hormat, cinta. Dalam 
keagamaan saya juga diajarkan 
tentang membaca menulis Al-
Quran dan Hadist. 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
RM:Saya dipilih menjadi kader 
KDS yang menyampaikan 
tentang HIV, AIDS, TBC, IMS, 
Hepatitis. 
Pegawai/Pembimbing:KIE 
sangat diperlukan untuk 
Dengan mendapatkan 
materi dari kedua 
pembinaan ini pemuda 
Warga Binaan 
Pemasyarakatan dapat 
mengembangkan 
kemampuan berinteraksi 
sosial dengan Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
lain, dan berkomunikasi 
serta bekerjasama yang 
baik dalam melakukan 
pekerjaan tertentu. 
meningkatkan pemahaman 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
tentang penyakit HIV, TBC, 
IMS, Hepatitis, dan dampak 
buruk narkotika. 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK: Saya mendapatkan 
ketrampilan yang tidak bisa 
sebelumnya seperti ketrampilan 
perkayuan yang dibuat menjadi 
almari, keranjang, rak buku, 
kursi dan gantungan baju. 
 
6. Apa media dan alat 
yang mendukung 
dalam proses 
kegiatan pendidikan 
kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup baik dari soft 
skill maupun hard 
skill di Lembaga 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
 
Peneliti: 
Apa media dan alat yang 
mendukung dalam proses 
kegiatan pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan 
hidup baik dari soft skill maupun 
hard skill di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta? 
Kepala Sub Seksi Bimbingan 
Kemasyarakatan dan 
Perawatan: pada pelaksanaan 
pembinaan masing-masing 
didampingi oleh pembina atau 
pembimbing untuk 
mengarahkan, mengkoordinasi 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
dengan metode, materi , media 
yang dianggap cocok 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
RM:”.....Dengan modul dan 
panduan yang diberikan oleh 
petugas 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK:”.....yang membuat saya 
menarik dalam kegiatan ini ialah 
adanya media yang tidak 
membuat saya bosan yakni 
terkadang melalui LCD untuk 
menonton film yang pesan-
pesannya dapat diambil 
hikmahnya 
Media merupakan sesuatu 
yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan 
motivasi Warga Binaan 
Pemasyarakatan dalam 
kegiatan, karena dengan 
media yang variatif tidak 
membuat jenuh para Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
7. Bagaimana  sarana 
dan prasarana yang 
digunakan proses 
kegiatan pendidikan 
kepemudaan 
Peneliti: 
Bagaimana  sarana dan 
prasarana yang digunakan proses 
kegiatan pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan 
Sarana dan prasarana dapat 
menunjang keberhasilan 
suatu kegiatan, walaupun 
sudah cukup lengkap, tapi 
alangkah baiknya jika terus 
berbasis kecakapan 
hidup baik dari soft 
skill maupun hard 
skill di Lembaga 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta? 
 
hidup baik dari soft skill maupun 
hard skill di Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika Klas 
IIA Yogyakarta? 
Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan:....Alat atau 
sarana juga perlu ditingkatkan, 
karena masih terbatas dan alat 
atau sarana juga perlu 
ditingkatkan lagi disesuaikan 
dengan tuntutan zaman yang 
terus dinamis 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK:.....Sarana dan prasarana 
cukup lengkap serta lingkungan 
yang bersih dan rapi 
 
dikembangkan agar 
semakin maju. 
8. Bagaimana 
perubahan sikap atau 
perilaku Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan 
pemuda setelah 
mengikuti kegiatan 
baik pembinaan 
kemandirian/ hard 
skill maupun 
pembinaan 
kepribadian soft 
skill? 
Peneliti: 
Bagaimana perubahan sikap atau 
perilaku Warga Binaan 
Pemasyarakatan pemuda setelah 
mengikuti kegiatan baik 
pembinaan kemandirian/ hard 
skill maupun pembinaan 
kepribadian soft skill? 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
HY:....Memiliki semangat 
kerjasama, saling membutuhkan, 
keinginan bersosialisasi dan 
mulai melupakan narkotika yang 
merugikan saya sampai 
dipenjara. 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
RM: Manfaat yang saya peroleh 
dengan menjadi kader saya lebih 
berkembang dalam kemampuan 
berkomunikasi, lebih peduli 
dengan teman-teman dan 
wawasan serta ilmu semakin 
bertambah. 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
AD:”...dari berbagai kegiatan ini 
saya otomatis mendapatkan 
manfaat dapat mudah 
menyesuaikan diri, aktif bekerja, 
dan belajar menghilangkan 
kejenuhan dengan kegiatan 
positif. 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
IO:Dengan mengikuti kegiatan 
Secara holistik dapat 
mempersiapkan mereka 
menjadi manusia yang 
lebih baik ketika keluar 
dari Lembaga 
Pemasyarakatan, lebih 
memahami dalam 
mengembangkan 
intelektualnya, memperoleh 
manfaat dan meningkatkan 
kepekaan sosialnya dan 
pengembangan pribadi 
yang lebih cakap dan 
mantap 
ini lebih tenang, sabar , memiliki 
banyak teman, dan banyak 
hikmah yang didapat 
Kepala Sub Seksi Bimbingan 
kemasyarakatan dan perawatan; 
“.... kepercayaan diri pemuda 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
mulai tumbuh dan menerima 
realitas hidup dengan jujur, 
adanya kesadaran untuk 
mengambil hikmah dan 
tanggung jawab atas 
perbuatannya yang destruktif 
yang dilakukan selama ini 
dengan menerima segala 
akibatnya. 
 
9. Apa faktor yang 
mendukung Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta  dalam 
mengikuti program 
pembinaan atau 
pendidikan 
kepemudaan 
berbasis kecakapan 
hidup? 
Peneliti: 
Apa faktor yang mendukung 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta  
dalam mengikuti program 
pembinaan atau pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan 
hidup? 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK: Faktor pendukungnya yang 
saya rasakan seperti SDM 
Pembina yang cukup inovatif, 
sarana prasarana serta 
lingkungan yang bersih, pegawai 
yang ramah yang sudah saya 
anggap seperti teman sendiri 
Pegawai/ Pembimbing:”...yang 
menjadi pendukung kegiatan 
kami yakni kemitraan yang 
cukup banyak, semangat kami 
sebagai instruktur yang selalu 
kami jaga, gedung atau ruangan 
yang cukup memadai 
(1) Semangat belajar 
Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang ingin 
tahu dan taat terhadap 
peraturan. (2) Bahan baku 
untuk pembinaaan 
kemandirian tersedia dan 
mudah didapat. (3) Etos 
Kerja dan Produktifitas 
pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan yang baik 
(4)Kondisi Lembaga 
Pemasyarakatan Narkotika 
Klas IIA Yogyakarta yang 
kondusif, bersih dan tenang 
sehingga membantu Warga 
Binaan Pemasyarakatan 
menyerap materi (5) 
Ruangan dan Gedung yang 
memadai setiap kegiatan 
memiliki ruang masing-
masing. 
 
10. Apa faktor yang 
menghambat Warga 
Binaan 
Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta  dalam 
mengikuti program 
pembinaan atau 
pendidikan 
kepemudaan 
Peneliti: 
Apa faktor yang menghambat 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta  
dalam mengikuti program 
pembinaan atau pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan 
hidup? 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
DK:Produk yang dihasilkan juga 
(1)Pemasaran Produk dan 
Hasil karya Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang 
belum meluas. (2) Latar 
belakang Warga Binaan 
Pemasyarakatan yang 
beranekaragam 
mempengaruhi juga dengan 
tingkat pemahaman dan 
pengetahuan saat dilakukan 
berbasis kecakapan 
hidup? 
sayangnya konsumennya masih 
lingkungan sendiri dan belum 
meluas. 
Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan: Dana 
anggaran perlu ditingkatkan 
karena masih terbatas. 
Pegawai.Pembimbing;Para 
Warga Binaan Pemasyarakatan 
yang masih muda terkadang 
manja dan motivasinya kurang 
 
 
pembinaan, ada yang 
mudah menangkap, namun 
juga ada yang kurang cepat 
dan ada beberapa yang 
pelupa, karena akibat 
mengkonsumsi narkotika 
(3)Sumber dana yang 
disediakan masih terbatas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 CATATAN LAPANGAN  
Observasi  :1 
Tanggal :21 Januari 2013 
Waktu  :08.00-11.00 
Tempat :Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
Kegiatan :Observasi Awal 
 Pada pukul 08.00 peneliti datang ke Lembaga Pemasyarakatan untuk bertemu dengan 
Kepala Bimbingan kemasyarakatan dan perawatan dengan tujuan menyampaikan bahwa 
peneliti dalam waktu dekat akan melakukan penelitian tentang implementasi pendidikan 
kepemudaan berbasis kecakapan hidup. Pertama-tama peneliti memperkenalkan diri lalu 
menyampaikan konsep yang akan diteliti. Kemudian Kepala Bimbingan Pemasyarakatan 
mendisposisikan kepada Kepala Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan, 
setelah itu peneliti berbincang-bincang dengan beliau. Peneliti selanjutnya juga bertanya 
tentang pendidikan dan pembinaan yang dilaksanakan oleh Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta, kemudian menanyakan tentang karakteristik Warga Binaan 
Pemasyarakatan.  
 
Observasi :2 
Tanggal :25 Januari 2013 
Waktu   :09.00-11.00 
Tempat  :Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
Kegiatan :Mengikuti salah satu kegiatan pembinaan kepribadian  
 Pada pukul 09.00 peneliti datang ke Lembaga Pemasyarakatan untuk melihat jalannya 
kegiatan pembinaan kepribadian, kegiatan berjalan dengan lancar dan penuh antusias yang 
diikuti oleh hampir semua Warga Binaan Pemasyarakatan baik perempuan maupun laki-laki. 
Setelah itu peneliti bertanya pada bagian TU untuk meminta profil lembaga, struktur 
organisasi, azas lembaga dan di bagian kepegawaian untuk meminta dokumen CV dan tidak 
lupa juga peneliti mengambil dokumentasi berupa foto-foto kegiatan. 
 
 
 
  
Observasi :3 
Tanggal : 28 Januari 2013 
Waktu  :09.00-12.00 
Tempat  : Poliklinik dan Registrasi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta 
Kegiatan  :Melihat pelayanan dan observasi tentang program kesehatan dan meminta 
data Warga Binaan Pemasyarakatan  
 Pukul 09.00 peneliti menemui dokter yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
Narkotika Klas IIA Yogyakarta untuk menanyakan tentang pelayanan medis dalam 
memberikan pelayanan kesehatan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan dan melihat daya 
dukung serta fasilitas yang disediakan dan menanyakan bagaimana cara mensosialisasikan 
kesehatan. Setelah mendatangi bagian tersebut peneliti ke bagian registrasi untuk bertanya 
kepada staf bagian registrasi tentang Warga Binaan Pemasyarakatan usia pemuda, kemudian 
disitu peneliti mengelompokkan berdasarkan latar belakang Warga Binaan Pemasyarakatan. 
 
Observasi :4 
Tanggal :2 Februari 2013 
Waktu   :09.00-12.00 
Tempat  :Bimbingan Kerja Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
Kegiatan :Observasi pembinaan kemandirian melalui ketrampilan kerja 
 Pada saat itu peneliti langsung masuk ke ruang bimbingan kerja dan menemui Kepala 
Bimbingan Kerja kemudian peneliti langsung berbincang bincang mengenai ketrampilan 
kerja tersebut, menanyakan latar belakang diadakan kegiatan, macam kegiatannya, 
bagaimana menganalisis kebutuhannya, hasilnya bagaimana setelah mengikuti kegiatan 
tersebut, serta menanyakan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaanya sejauh ini. 
Setelah itu peneliti melihat Warga Binaan Pemasyarakatan saat pelaksanaannya pada saat itu 
berkesempatan melihat proses paving block, spring bed, perkayuan, dan melihat juga usaha 
laundry dan salon.  
 
 
 
  
Observasi :5 
Tanggal :5 Februari 2013 
Waktu  :09.00-12.00 
Tempat :Bimbingan Pemasyarakatan Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta 
Kegiatan :Wawancara dengan Warga Binaan Pemasyarakatan  
 Kesempatan tersebut dipergunakan oleh peneliti untuk melakukan wawancara 
terhadap pemuda Warga Binaan Pemasyarakatan, sebelum melakukan wawancara peneliti 
meminta pertimbangan kepada staf bimbingan kemasyarakatan dan perawatan untuk 
mengijinkan Warga Binaan Pemasyarakatan diwawancarai. Wawancara tersebut diikuti oleh 
5 orang Warga Binaan Pemasyarakatan dengan DK, AD, RM, IO, HY. Dalam wawancara 
tersebut Warga Binaan Pemasyarakatan terlihat santai dan senang, karena kedatangan peneliti 
mendapat hiburan tersendiri. Pertanyaan yang diajukan kurang lebih tentang program yang 
diikuti, manfaatnya, harapannya, materi media dan metode yang untuk menyampaikan, dan 
semuainya sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan. Dari komunikasi 
tersebut peneliti memiliki kesan masing-masing terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan dan 
cukup bisa memahami karakter terhadap diri mereka. 
 
Observasi :6 
Tanggal :26 Februari 2013 
Waktu  :08.00-10.00 
Tempat  :Ruang Kepala Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA Yogyakarta 
Kegiatan :Wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan 
 Pada pukul 08.00 peneliti menemui sekretaris untuk menyampaikan bahwa peneliti 
berkenan wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan. Kemudian peneliti berhasil 
menemui Kepala Lembaga Pemasyarakatan dan berbincang-bincang melakukan wawancara, 
sebelum memulai peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tentang penelitian yang 
sedang dilakukan, kemudian terjalin komunikasi yang baik, peneliti menanyakan berbagai 
pertanyaan sesuai pedoman wawancara. Respon Kepala Lembaga Pemasyarakatan sangat 
baik dan ramah, dan sangat menguasai semua pertanyaan yang diajukan. 
 
 
 Observasi : 7 
Tanggal :27 Maret 2013 
Waktu   :09.00-11.00 
Tempat :Ruang Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan 
Kegiatan : Konsultasi Skripsi dan meminta surat ijin telah melaksanakan penelitian 
 Pukul 09.00 peneliti berada di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas IIA 
Yogyakarta untuk menemui Kepala Sub seksi bimbingan kemasyarakatan dan perawatan 
guna mengkonsultasikan hasil penelitian dan skripsi yang telah disusun dan diberikan 
bimbingan, arahan, kritikan yang membangun, setelah itu peneliti meminta surat keterangan 
telah melakukan penelitian. 




 
